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Tahun 2015 masih manjadi tahun penuh tantangan 
bagi Indonesia, yang mana masih dipengaruhi 
oleh penurunan pertumbuhan ekonomi dan 
pelemahan rupiah. Perekonomian Indonesia 
tumbuh 4,8% di tahun 2015, menjadi yang 
terendah selama 6 tahun, sebagai akibat dari 
menurunnya tingkat konsumsi dan melemahnya 
harga komoditas ekspor.

Meskipun demikian, PT Charoen Pokphand 
Indonesia Tbk (“Perseroan”) tetap mencatat 
per tumbuhan modera t  un tuk  men jaga 
kepemimpinannya di industri agribisnis. Penjualan 
untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2015 berasal dari tiga bidang usaha utama 
yaitu pakan ternak, day-old-chicks (“DOC”) 
dan daging ayam olahan, meningkat 3,28% 
dari Rp29,15triliun di tahun 2014 menjadi 
Rp30,11triliun di tahun 2015.

Dewan Komisaris dengan ini menekankan 
bahwa Perseroan telah berhasil melanjutkan 
upaya peningkatan nilai pemegang saham di 
tahun 2015. Selama tahun berjalan, Perseroan 
mencatat laba bersih sebesar Rp1,83 triliun, naik 
4,98% disbanding tahun lalu, yang mana saat itu 
terjadi penurunan sebesar 31,04%. Kinerja laba 
bersih ini perlu digarisbawahi mengingat kondisi 
dunia usaha yang saat ini masih sulit.

The year 2015 was another challenging year in 
Indonesia, characterized by a slower economy 
and a weakened rupiah. The Indonesian economy 
expanded by 4.8% in 2015, its slowest growth in 
six years, as a result of lower private consumption 
and weak commodity prices affecting exports.

Notwithstanding these difficulties, PT Charoen 
Pokphand Indonesia Tbk (the “Company”) 
achieved moderate growth to maintain its 
leadership in the agro-business industry. Sales 
for the year ending 31 December 2015 across the 
Company’s three core businesses - poultry feed, 
day-old chicks (“DOC”) and processed poultry – 
grew modestly by 3.28%, from Rp29.15 trillion in 
2014 to reach Rp30.11 trillion in 2015. 

The Board of Commissioners is also pleased 
to note that the Company was able to continue 
delivering value to shareholders in 2015. For 
the year in review, the Company recorded a net 
income level of Rp1.83 trillion, an increase of 
4.98% over the previous year, which saw net 
income decline by 31.04%. This reversal in net 
income performance is notable considering the 
continuing difficult market conditions.

Laporan Dewan Komisaris Board of Commissioners’ Report
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Melalui upaya pengendalian biaya dan semakin 
stabilnya harga bahan baku di akhir tahun 2015, 
beban pokok penjualan telah berhasil diturunkan. 
Hal ini menyebabkan bidang usaha pakan ternak 
mencapai marjin laba kotor sebesar 18,12% 
di tahun 2015, dibandingkan tahun 2014 yang 
hanya tercatat sebesar 16,57%.

Anak Ayam Usia Sehari

Produksi DOC menjadi bidang usaha terbesar 
kedua Perseroan, mencapai 12,96% dari total 
penjualan di tahun 2015.

Di tahun sebelumnya, industri DOC dipengaruhi 
oleh lemahnya harga DOC, akibat dari 
siklus over-supply. Industri telah mencapai 
keseimbangan sendiri dan di tahun 2015, tingkat 
penawaran DOC mulai kembali stabil dengan 
terjadinya penyesuaian di sisi penawaran 
untuk menyesuaikan sisi permintaan. Sebagai 
hasilnya, Perseroan berhasil meningkatkan 
rata-rata harga jual dan mencapai penjualan 
DOC sebesar Rp3,90 triliun di tahun 2015, 
dibandingkan tahun 2014 yang hanya sebesar 
Rp3,26 triliun.

Sebagai produsen DOC terbesar di Indonesia, 
Perseroan dan anak perusahaanya memiliki 
jaringan fasilitas pembibitan dan penetasan 
yang tersebar di seluruh negeri. Dengan 
ancaman Avian Influenza yang masih ada, 
Perseroan terus memperkuat pelaksanaan bio-
security yang ketat di setiap fasilitas produksi 
DOC. Ini memberikan keyakinan bahwa DOC 
yang meninggalkan fasilitas kami adalah DOC 
yang sehat dan bebas penyakit.

Makanan Olahan

Produksi makanan olahan cepat saji bernilai 
tambah tinggi menjadi bidang usaha Perseroan 
yang memiliki pertumbuhan tinggi dan penting 
bagi kontribusi penjualan di jangka panjang. 
Di tahun 2015, bidang usaha ini memberikan 
kontribusi sebesar 10,36% dari total penjualan.

Penjualan di tahun 2015 mencapai Rp3,12 
triliun, naik 9,22% dari Rp2,86 triliun pada tahun 
sebelumnya. Beban pokok penjualan naik sedikit 
di tahun 2015 dibandingkan dengan tahun 
2014, sebagai akibat dari manajemen biaya 
yang terukur. Hal ini membuat marjin laba kotor 
mencapai 34,19% di tahun berjalan, meningkat 
dari 30,79% di tahun 2014.

Perseroan terus memanfaatkan potensi bisnis 
ini dengan membangun brand-awareness dari 
produk makanan olahan dan menjajaki lini 
produk baru yang menarik bagi selera lokal. 

Through concerted efforts to manage costs and 
the stabilizing of raw material prices towards the 
end of 2015, cost of goods sold was successfully 
reduced. This allowed the poultry feed business to 
achieve a gross profit margin of 18.12% in 2015, 
compared to 16.57% in 2014.

Day Old Chicks

The production of DOC constitutes the Company’s 
second largest business, accounting for 12.96% 
of total revenue in 2015.

In the previous year, the DOC industry was 
characterized by weak DOC prices, caused by a 
cyclical over supply. The industry, however, is to 
an extent self-regulating and in 2015, the supply 
of DOC began rebalancing by adjusting the supply 
to meet demand levels. As a result, the Company 
was able to raise its average selling price and to 
realize a DOC revenue of Rp3.90 trillion in 2015 
compared to Rp3.26 trillion in 2014.

 

As the largest producer of DOC in Indonesia, 
the Company and its subsidiaries operate a 
network of breeding farms and hatcheries across 
the country. With the continuing threat of Avian 
Influenza, the Company continued to enforce 
strict bio-security compliance at each of its 
DOC production facilities. This has the effect of 
ensuring that all DOCs leaving our facilities are 
healthy and disease-free.

Processed Food

The production of high value-added, ready-to-eat 
processed food represents the Company’s fastest 
growing business and an important long-term 
contributor to total revenue. In 2015, this segment 
accounted for 10.36% of total revenue.

Sales in 2015 amounted to Rp3.12 trillion, an 
increase of 9.22% from Rp2.86 trillion the year 
before. Cost of goods sold rose slightly in 2015 
compared to 2014, again due to cost management 
measures. This resulted in the segment attaining a 
gross profit margin of 34.19% for the current year, 
an improvement over 30.79% in 2014. 

The Company continued to reap the potential 
of this business by building brand awareness of 
its processed food products and exploring new 
lines of products that appeal to local tastes. As 

Laporan Direksi Directors’ Report
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Seiring dengan naiknya pendapatan, bisnis 
makanan olahan akan memenuhi peningkatan 
kebutuhan masyarakat akan makanan cepat saji 
yang enak dan bergizi.

TATA KELOLA PERUSAHAAN

Tata Kelola Perusahaan adalah aspek penting di 
dalam upaya menjaga kepercayaan pemegang 
saham dan pemegang kepentingan. Sebagai 
salah satu perusahaan terbesar di Indonesia, 
Perseroan berkomitmen untuk melakukan 
kegiatan usaha sesuai hukum yang berlaku, 
ber-etika dan transparan di semua lokasi usaha.

Pelaksanaan Tata Kelola Perusahaan telah 
diatur oleh Dewan Komisaris dan diawasi oleh 
Komite Audit. Dewan Komisaris juga bekerja 
sama dengan Direksi untuk memastikan bahwa 
kebijakan yang ada telah dimengerti, diadopsi 
dan dilakukan pada setiap waktu.

Direksi selalu mengawasi segala aspek bidang 
usaha dan menjalankan kode etik perusahaan 
yang tepat untuk memastikan agar karyawan di 
semua jenjang selalu mengikuti kebijakan yang 
telah digariskan oleh manajemen dan peraturan 
yang telah dikeluarkan oleh otoritas. Akibatnya, 
karyawan, Direksi dan manajemen telah berhasil 
mengatasi tantangan dunia usaha di tahun 2015 
ini dengan tepat.

Di bulan November 2015, Perseroan membentuk 
Komite Nominasi dan Remunerasi untuk lebih 
meningkatkan fungsi nominasi dan remunerasi 
dari Dewan Komisaris dan Direksi. Komite 
Nominasi dan Remunerasi yang bertanggung 
jawab kepada Dewan Komisaris, memiliki tugas 
memberikan nasehat mengenai komposisi, 
pencalonan anggota baru, penilaian dan 
rekomendasi remunerasi terhadap anggota 
Dewan Komisaris dan Direksi.

PANDANGAN MASA DEPAN

Kurs Rupiah yang stabil dimulai di akhir 2015, 
menjadi pertanda baik bagi Perseroan di tahun 
selanjutnya. Selain memberikan efek positip 
pada harga bahan baku impor, perekonomian 
juga menunjukkan adanya tanda perbaikan, yang 
mana terlihat dari surplus neraca perdagangan 
di tahun 2016.

Sebagai tambahan, Perseroan berada di posisi 
strategis untuk mendapatkan keuntungan 
dari kondisi fundamental Indonesia yang 

disposable incomes rise, the processed food 
business is poised to meet the population’s 
growing desire for convenience food items that 
are tasty and nutritious.

 
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

Good Corporate Governance is an important 
aspect of maintaining the confidence and trust 
of our investors and other stakeholders. As one 
of Indonesia’s largest businesses, the Company 
is committed to operating in a legal, ethical 
and transparent manner across all areas of 
operations.

The practice of Good Corporate Governance is 
overseen by the Board of Commissioners and 
monitored by the Audit Committee. The Board of 
Commissioners works closely with the Directors 
to ensure that the prescribed disciplines are 
understood, adopted and complied with at all 
times. 

The Directors constantly monitor all aspects of 
the business and apply a rigorous corporate 
code of ethics to ensure employees at all levels 
comply with the policies set by management 
and regulations stipulated by the regulatory 
authorities. With the compliance of the employees, 
the Directors and management have been able 
to address the business challenges in 2015 
responsibly.

In November 2015, the Company formed a 
Nomination and Remuneration Committee to 
focus on matters relating to the nomination 
and remuneration of both the Board of 
Commissioners and the Directors. Reporting to 
the Board of Commissioners, the Nomination 
and Remuneration Committee advises on the 
composition, nominates new members, assesses 
the performance and offers recommendations on 
the remuneration for members of the Boards of 
Commissioners and Directors.

LOOKING TO THE FUTURE

The stabilization of the Rupiah, which began in 
late 2015, bodes well for the Company in the 
coming year. While this has the effect of providing 
an even keel in terms of imported raw material 
prices, the economy has also shown signs of 
recovery, recording a trade surplus at the start 
of 2016.

In addition to these factors, the Company is well-
placed to benefit from a number of fundamentals 
that are unique to Indonesia. Having the fourth 

Laporan Direksi Directors’ Report
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unik. Memiliki populasi terbesar di ASEAN 
dan keempat di dunia, Indonesia menyajikan 
pasar potensial dari 250 juta penduduk, 
dengan pertumbuhan permintaan pangan di 
seluruh segmen konsumen. Indonesia tidak 
hanya menjadi negara dengan populasi besar 
namun juga memiliki pertumbuhan daya beli. 
Dengan naiknya tingkat pendapatan, lebih 
banyak masyarakat Indonesia akan memasuki 
segmen berpendapatan menengah, yang mana 
diperkirakan menjadi dua kali lipat atau 140 juta 
orang pada lima tahun mendatang.

Kami  percaya bahwa se i r ing  dengan 
meningkatnya pendapatan, masyarakat 
Indonesia akan mengubah pola kebutuhan 
nutrisi mereka dari sumber protein nabati ke 
sumber protein hewani. Selain itu, terdapat 
pertumbuhan minat akan produk makanan 
olahan seiring dengan semakin banyaknya 
masyarakat Indonesia yang percaya bahwa 
produk kami merupakan produk yang nikmat, 
bergizi dan mudah didapat.

Konsumsi daging ayam di bisnis ini masih memiliki 
ruang untuk tumbuh. Dibandingkan negara lain 
di kawasan dengan tingkat perekonomian 
yang hampir sama, Indonesia saat ini memiliki 
konsumsi daging ayam per kapita terendah. 
Daging ayam merupakan sumber protein hewani 
paling mudah didapat dan paling terjangkau 
harganya, jika dibandingkan dengan daging sapi, 
daging kambing dan ikan, serta dapat memenuhi 
standar kebutuhan 90% masyarakat Indonesia, 
yang merupakan muslim. Di masa depan, hal ini 
akan menjadi potensi kuat untuk peningkatan 
konsumsi daging ayam per kapita Indonesia.

Meskipun di tahun 2015 terdapat banyak 
tantangan di dunia usaha, Direksi merasa puas 
atas kerja keras dan dedikasi dari para manajer, 
karyawan dan mitra kerja dalam menghadapi 
masa sulit sehingga tetap dapat memberikan 
pertumbuhan yang berkesinambungan. Kami 
tetap yakin akan prospek masa depan dan 
dengan landasan yang kuat akan membuat kami 
dapat menjaga “tradition of quality” di industri 
agribisnis dan memenuhi misi kami yaitu “feed 
a growing nation”. 

Jakarta, April 2016

Direksi

largest population in the world and largest in 
ASEAN, Indonesia presents a potential market of 
more than 250 million, with growing demand for 
food across all consumer segments. Indonesia 
not only has a large population but one that is 
growing in terms of spending power. With rising 
levels of income, more Indonesians are entering 
the middle-class segment, which is expected to 
double to 140 million over the next five years.

We believe that along with greater levels of 
disposable income, Indonesians will increasingly 
shift from a plant-based protein diet to include 
more animal protein in their nutritional needs. 
Correspondingly, there will be growing interest in 
processed foods as more Indonesian consumers 
turn to the convenience of our products, which are 
tasty, nutritious and easily available.

The consumption of poultry in this market still 
has substantial room to grow. Among similar 
economies in the region, Indonesia currently has 
one of the lowest per-capita rates of consumption 
of poultry. Yet poultry is the most accessible and 
affordable animal protein – compared to beef, 
mutton and fish– that meets the strict dietary 
guidelines of 90% of Indonesia’s population, who 
are Muslims. Over time, this translates into strong 
potential for an increase in Indonesia’s per-capita 
consumption of poultry.

Although 2015 has posed numerous challenges 
to the business, the Directors are gratified with 
the hard work and dedication of our managers, 
our employees and our business partners in 
braving the storm to deliver continued, albeit 
modest, growth. We remain positive about our 
future prospects, and our strong foundation will 
allow us to forge ahead to uphold our tradition of 
quality in the agro-business industry and to fulfill 
our mission to feed a growing nation.

Jakarta, April 2016

Directors
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IDENTITAS PERUSAHAAN

Nama : PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk

Alamat : Jl. Ancol VIII/1, Kelurahan Ancol, 
Kecamatan Pademangan, Jakarta Utara, DKI 
Jakarta, Indonesia.

Telepon	 : 62-21-6919999
Faksimili	: 62-21-6907324
Alamat e-mail : investor.relations@cp.co.id
Laman	 : www.cp.co.id

SEJARAH SINGKAT
 

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
(”Perseroan”) didirikan di Indonesia dengan 
nama PT Charoen Pokphand Indonesia Animal 
Feedmill Co. Limited, berdasarkan akta pendirian 
yang dimuat dalam Akta No. 6 tanggal 7 Januari 
1972, yang dibuat dihadapan Drs. Gde Ngurah 
Rai, SH, Notaris di Jakarta, sebagaimana telah 
diubah dengan Akta No. 5 tanggal 7 Mei 1973 
yang dibuat dihadapan Notaris yang sama. Akta 
pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri 
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat 
Keputusan No. YA-5/197/21 tanggal 8 Juni 
1973 dan telah didaftarkan pada Kepaniteraan 
Pengadilan Negeri Jakarta Pusat di bawah 
No. 2289 tanggal 26 Juni 1973, serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara No. 65 tanggal 
14 Agustus 1973, Tambahan No. 573.

Anggaran Dasar Perseroan tersebut telah 
diubah, terakhir dengan Akta Notaris Fathiah 
Helmi, SH No. 94 tanggal 19 Juni 2015. 
Akta tersebut telah diterima dan dicatat oleh 
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia dalam Surat No. AHU-
AH.01.03-0949604 tanggal 8 Juli 2015.

KEGIATAN USAHA 

Berdasarkan Anggaran Dasar terakhir, kegiatan 
usaha Perseroan adalah:

a. Kegiatan usaha utama adalah:

- industri makanan ternak, pembibitan dan 
budidaya ayam ras serta pengolahannya, 
industri pengolahan makanan, pengawetan 
daging ayam dan sapi, termasuk unit-unit cold 
storage.

- menjual makanan ternak, makanan, daging 
ayam dan sapi, bahan-bahan asal hewan di 
wilayah Republik Indonesia, maupun ke luar 
negeri dengan sejauh diizinkan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

CORPORATE IDENTITY 

Name : PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk

Address	 : Jl. Ancol VIII/1, Kelurahan Ancol, 
Kecamatan Pademangan, North Jakarta, DKI 
Jakarta,  Indonesia.

Telephone  : 62-21-6919999
Facsimile	   : 62-21-6907324
E-mail address : investor.relations@cp.co.id
Website     : www.cp.co.id
  

BRIEF HISTORY

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (the 
“Company”) was established in Indonesia under 
the business name of PT Charoen Pokphand 
Indonesia Animal Feedmill Co. Limited, based 
on Notarial Deed No. 6 dated January 7, 1972 
of Drs Gde Ngurah Rai, SH, Notary in Jakarta, 
which was amended by Notarial Deed No. 5 
dated May 7, 1973 of the same notary. The Deed 
of Establishment was approved by the Ministry 
of Justice of the Republic of Indonesia in its 
Decision Letter No. YA-5/197/21 dated June 8, 
1973, registered under Kepaniteraan Pengadilan 
Negeri Jakarta Pusat No. 2289 dated June 26, 
1973, and was published in Supplement No. 573 
of State Gazette No. 65 dated August 14, 1973.

The Articles of Association have been amended, 
most recently by Notarial Deed No. 94 dated 
June 19, 2015 of Fathiah Helmi, SH. The Deed 
has been received and recoded by the Ministry 
of Justice and Human Rights of the Republic 
of Indonesia as stated in its letter No. AHU-
AH.01.03-0949604 dated July 8, 2015.

 
BUSINESS ACTIVITIES

Based on the latest Articles of Association, the 
business activities of the Company are:

a. Core business:

- to engage in feedmill industry, breeding and 
cultivation of chicken and its processing, food 
processing industry, preservation of chicken 
meat and beef, including cold storage units.

- to sell feed,  food, chicken meat and beef, 
husbandry products in the territory of the 
Republic of Indonesia, or abroad to the extent 
allowed under the prevailing regulations.
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b. Supporting activities:

-  to import  and sel l  raw mater ials and 
pharmaceutical materials.

- to manufacture and sell sacks or plastic 
packaging materials, plastic products for 
industry, poultry equipment and household 
appliances made of plastic in accordance with 
the licenses obtained and to the extent it does 
not contravene any regulations on investment.

-  to engage in wholesale trading, including export, 
import, inter-island or inter-regional trade.

-   to engage in transportation of goods in general, 
by way of land, water, sea and air transportation.

-  to engage in warehousing and distribution center 
business.

The main products of the Company and its 
subsidiaries are poultry feed, day old chicks final 
stock and processed chicken.

ORGANIZATION STRUCTURE

b. Kegiatan penunjang adalah:

-  mengimpor dan menjual bahan-bahan baku 
dan bahan-bahan farmasi.

-  memproduksi dan menjual karung atau 
kemasan plastik, peralatan industri dari plastik, 
alat-alat peternakan dan alat-alat rumah 
tangga dari plastik sesuai dengan perizinan 
yang dimiliki dan tidak bertentangan dengan 
peraturan di bidang penanaman modal.

-   melakukan perdagangan besar pada umumnya, 
termasuk ekspor impor, perdagangan 
interinsular atau antar pulau atau antar daerah.

-  melakukan kegiatan pengangkutan barang-
barang pada umumnya, baik pengangkutan 
darat, perairan, laut dan udara.

-   menjalankan usaha pergudangan dan pusat 
distribusi.

Produk utama yang dihasilkan oleh Perseroan 
dan entitas anaknya adalah pakan ternak, anak 
ayam usia sehari komersial dan daging ayam 
olahan.

STRUKTUR ORGANISASI
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VISI DAN MISI

Visi:

Menyediakan pangan bagi dunia yang 
berkembang.

Misi:

Memproduksi dan menjual pakan, anak ayam 
usia sehari dan makanan olahan yang memiliki 
kualitas tinggi dan berinovasi.

PROFIL DEWAN KOMISARIS

Hadi Gunawan Tjoe, Presiden Komisaris

Warga Negara Indonesia. Lahir di Palembang 
pada tahun 1951. Lulus dari Akademi Bahasa 
Jakarta, Jakarta, pada tahun 1973. Memulai 
karirnya di Perseroan pada tahun 1973 dan 
diangkat menjadi Presiden Komisaris pada 
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
tanggal 27 Nopember 2008, yang hasilnya 
diaktakan dengan Akta No. 26 tanggal 27 
Nopember 2008 oleh Fathiah Helmi, SH. Memiliki 
hubungan afiliasi dengan Jialipto Jiaravanon dan 
Ferdiansyah Gunawan Tjoe.

Jialipto Jiaravanon, Wakil Presiden 	
Komisaris

Warga Negara Indonesia. Lahir di Jakarta pada 
tahun 1978. Memperoleh gelar Bachelor of 
Science in Entrepreneurship and Finance dari 
Babson College, Amerika Serikat, pada tahun 
2000. Memulai karirnya di Perseroan pada 
tahun 2002 dan diangkat menjadi Wakil Presiden 
Komisaris pada Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan tanggal 27 Juni 2007, yang hasilnya 
diaktakan dengan Akta No. 58 tanggal 27 Juni 
2007 oleh Fathiah Helmi, SH. Memiliki hubungan 
afiliasi dengan Hadi Gunawan Tjoe, Vinai 
Rakphongphairoj dan Ferdiansyah Gunawan 
Tjoe.

Tjiu Thomas Effendy, Wakil Presiden	
Komisaris

Warga Negara Indonesia. Lahir di Pontianak 
pada tahun 1958. Memperoleh gelar Master of 
Business Administration dari University of the 
City of Manila, Filipina tahun 1994. Memulai 
karirnya di Perseroan pada tahun 1980 dan 
diangkat menjadi Wakil Presiden Komisaris 
pada Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
tanggal 15 Mei 2013, yang hasilnya diaktakan 
dengan Akta No. 36 tanggal 15 Mei 2013 oleh 
Fathiah Helmi, SH.

VISION AND MISSION

Vision:

Feed A Growing World.

Mission:

To produce and market the highest quality 
and innovative feed, Day Old Chicks and food 
products.

BOARD OF COMMISSIONERS’ PROFILE

Hadi Gunawan Tjoe, President Commissioner

Indonesian citizen. Born in Palembang in 1951. 
Graduated from Language Academy of Jakarta, 
Jakarta, in 1973. Started his career in the 
Company in 1973 and was appointed President 
Commissioner at the Extraordinary General 
Meeting of Shareholders dated November 27, 
2008, the minutes of which were notarized under 
Deed No. 26 dated November 27, 2008 of Fathiah 
Helmi, SH. Related to Jialipto Jiaravanon and 
Ferdiansyah Gunawan Tjoe.

Jialipto Jiaravanon, Vice President  	
Commissioner

Indonesian c i t izen.  Born in Jakarta in 
1978. Graduated as Bachelor of Science in 
Entrepreneurship & Finance from Babson 
College, USA, in 2000. Started his career in 
the Company in 2002 and was appointed Vice 
President Commissioner at the Annual General 
Meeting of Shareholders dated June 27, 2007, 
the minutes of which were notarized under  
Deed No. 58 dated June 27, 2007 of Fathiah 
Helmi, SH. Related to Hadi Gunawan Tjoe, Vinai 
Rakphongphairoj and Ferdiansyah Gunawan 
Tjoe.

Tjiu Thomas Effendy, Vice President  	  
Commissioner

Indonesian citizen. Born in Pontianak in 1958. 
Acquired his Master of Business Administration 
from the University of the City of Manila, 
Philippines in 1994. Started his career in the 
Company in 1980 and was appointed Vice 
President Commissioner at the Annual General 
Meeting of Shareholders dated May 15, 2013, 
the minutes of which were notarized under Deed 
No. 36 dated May 15, 2013 of Fathiah Helmi, SH. 
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Herman Sugianto, Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia. Lahir di Pontianak pada 
tahun 1947. Memperoleh gelar Sarjana Akuntansi 
dari Universitas Tarumanagara, Jakarta, pada 
tahun 1976. Pernah bekerja di Perseroan dari 
tahun 1979 hingga tahun 2007. Diangkat menjadi 
Komisaris Independen pada Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan tanggal 19 Mei 
2009, yang hasilnya diaktakan dengan Akta No. 
53 tanggal 19 Mei 2009 oleh Fathiah Helmi, SH.

Suparman S., Komisaris Independen

Warga Negara Indonesia. Lahir di Talaga pada 
tahun 1946. Lulus dari Akademi Militer Nasional 
pada tahun 1967 dan memperoleh gelar Sarjana 
Sosial Politik pada tahun 1995. Memiliki karier 
militer di TNI Angkatan Darat dari tahun 1968 
hingga tahun 2000 dengan pangkat terakhir 
sebagai Mayor Jendral TNI Purnawirawan dan 
jabatan terakhir sebagai Asisten Teritorial Markas 
Besar TNI Angkatan Darat serta Irjen Departemen 
Pertanian Republik Indonesia. Diangkat menjadi 
Komisaris Independen pada Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan tanggal 18 Mei 
2010, yang hasilnya diaktakan dengan Akta No. 
24 tanggal 18 Mei 2010 oleh Fathiah Helmi, SH.

PROFIL DIREKSI

Rusmin Ryadi, Presiden Direktur

Warga Negara Indonesia. Lahir di Sambas 
pada tahun 1948. Lulus dari Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia, Jakarta, pada tahun 1985. 
Memulai karirnya di Perseroan dari tahun 1977 
dan diangkat menjadi Presiden Direktur pada 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 
15 Mei 2013, yang hasilnya diaktakan dengan 
Akta No. 36 tanggal 15 Mei 2013 oleh Fathiah 
Helmi, SH.

Peraphon Prayooravong, Wakil Presiden 
Direktur / Direktur Independen

Warga Negara Thailand. Lahir di Bangkok 
pada tahun 1953. Memperoleh gelar DVM 
dari Harvard University, Cambridge, Amerika 
Serikat, pada tahun 2001. Memulai karirnya di 
Charoen Pokphand Group pada tahun 1993 
dan diangkat menjadi Wakil Presiden Direktur 
Perseroan pada Rapat Umum Pemegang Saham 
Luar Biasa tanggal 27 Nopember 2008, yang 
hasilnya diaktakan dengan Akta No. 26 tanggal 
27 Nopember 2008 oleh Fathiah Helmi, SH.

Herman Sugianto, Independent Commissioner

Indonesian citizen. Born in Pontianak in 1947. 
Obtained his Accounting S1 degree from 
Tarumanegara University, Jakarta, in 1976. 
He served in the Company from 1979 to 2007. 
Was appointed Independent Commissioner at 
the Annual General Meeting of Shareholders 
dated May 19, 2009, the minutes of which were 
notarized under Deed No. 53 dated May 19, 2009 
of Fathiah Helmi, SH.

Suparman S., Independent Commissioner

Indonesian citizen. Born in Talaga in 1946. 
Graduated from National Military Academy in 
1967 and earned a Bachelor of Social Politics 
in 1995. He served in the Indonesian National 
Armed Forces from 1968 to 2000 with his last 
rank being Major General TNI (Retired) and 
his final positions being Territory Assistant at 
TNI Headquarters and Inspectorate General 
at the Agriculture Department of Indonesia. 
Was appointed Independent Commissioner at 
the Annual General Meeting of Shareholders 
dated May 18, 2010, the minutes of which were 
notarized under Deed No. 24 dated May 18, 2010 
of Fathiah Helmi, SH.

DIRECTORS’ PROFILE

Rusmin Ryadi, President Director

Indonesian citizen. Born in Sambas in 1948. 
Graduated from Faculty of Economy at University 
of Indonesia, Jakarta, in 1985. Started his career 
in the Company in 1977 and was appointed 
President Director at the Annual General Meeting 
of Shareholders dated May 15, 2013, the minutes 
of which were notarized under Deed No. 36 dated 
May 15, 2013 of Fathiah Helmi, SH.

 

Peraphon Prayooravong, Vice President 
Director / Independent Director

Thai citizen. Born in Bangkok in 1953. Acquired 
his DVM from Harvard University, Cambridge, 
USA, in 2001.  Started his career in Charoen 
Pokphand Group in 1993 and was appointed 
Vice President Director of the Company at the 
Extraordinary General Meeting of Shareholders 
dated November 27, 2008, the minutes of 
which were notarized under Deed No. 26 dated 
November 27, 2008 of Fathiah Helmi, SH.
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Vinai Rakphongphairoj, Wakil Presiden 	
Direktur

Warga Negara Amerika Serikat .  Lahir di 
Thailand pada tahun 1956. Memperoleh gelar 
PhD dari University of Southern California, 
California, Amerika Serikat, pada tahun 1987. 
Memulai karirnya di Charoen Pokphand Group 
pada tahun 1987 dan diangkat menjadi Wakil 
Presiden Direktur Perseroan pada Rapat Umum 
Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 31 Juli 
2003, yang hasilnya diaktakan dengan Akta 
No. 40 tanggal 31 Juli 2003 oleh Fathiah Helmi, 
SH. Memiliki hubungan afiliasi dengan Jialipto 
Jiaravanon.

Ong Mei Sian, Direktur

Warga Negara Indonesia. Lahir di Denpasar pada 
tahun 1962. Lulus dari Business Administration 
Universitas Parahyangan, Bandung. Memulai 
karirnya di Perseroan pada tahun 1993 dan 
diangkat menjadi Direktur Perseroan pada Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 
27 Nopember 2008, yang hasilnya diaktakan 
dengan Akta No. 26 tanggal 27 Nopember 2008 
oleh Fathiah Helmi, SH.

Jemmy, Direktur

Warga Negara Indonesia. Lahir di Jakarta pada 
tahun 1976. Lulus dari Ohio State University, 
Amerika Serikat, pada tahun 1997. Memulai 
karirnya di Perseroan pada tahun 2002 dan 
diangkat menjadi Direktur Perseroan pada Rapat 
Umum Pemegang Saham Tahunan tanggal 27 
Juni 2007, yang hasilnya diaktakan dengan 
Akta No. 58 tanggal 27 Juni 2007 oleh Fathiah 
Helmi, SH.

Eddy Dharmawan Mansjoer, Direktur

Warga Negara Indonesia. Lahir di Tanjung 
Karang pada tahun 1976. Memperoleh gelar 
BSBA dari Ohio State University, Amerika Serikat, 
pada tahun 1997. Memulai karirnya di Perseroan 
pada tahun 2003 dan diangkat menjadi Direktur 
Perseroan pada Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan tanggal 27 Juni 2007, yang hasilnya 
diaktakan dengan Akta No. 58 tanggal 27 Juni 
2007 oleh Fathiah Helmi, SH.

Vinai Rakphongphairoj, Vice President   	  
Director

US citizen. Born in Thailand in 1956. Obtained 
his PhD degree from the University of Southern 
California, California, USA, in 1987. Started his 
career in Charoen Pokphand Group  in 1987 
and was appointed Vice President Director of 
thCompany at the Extraordinary General Meeting 
of Shareholders dated July 31, 2003, the minutes 
of which were notarized under Deed No. 40 date 
July 31, 2003 of Fathiah Helmi, SH. Related to 
Jialipto Jiaravanon.

Ong Mei Sian, Director

Indonesian citizen. Born in Denpasar in 1962. 
Graduated in Business Administration from 
Parahyangan University, Bandung and started her 
career in the Company in 1993. Was appointed 
Director of the Company at the Extraordinary 
General Meeting of Shareholders dated November 
27, 2008, the minutes of which were notarized 
under Deed No. 26 dated November 27, 2008 of 
Fathiah Helmi, SH.

Jemmy, Director

Indonesian citizen. Born in Jakarta in 1976.  
Graduated from Ohio State University, USA 
in 1997.  Started his career in 2002 and was 
appointed Director of the Company at the Annual 
General Meeting of Shareholders dated June 27, 
2007, the minutes of which were notarized under 
Deed No. 58 dated June 27, 2007 of Fathiah 
Helmi, SH.

Eddy Dharmawan Mansjoer, Director

Indonesian citizen. Born in Tanjung Karang 
in 1976. Obtained his BSBA from Ohio State 
University in 1997.  Started his career in the 
Company in 2003 and was appointed Director of 
the Company at the Annual General Meeting of 
Shareholders dated June 27, 2007, the minutes 
of which were notarized under Deed No. 58 dated 
June 27, 2007 of Fathiah Helmi, SH.
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Ferdiansyah Gunawan Tjoe, Direktur

Warga Negara Indonesia. Lahir di Surabaya 
pada tahun 1980. Memperoleh gelar Bachelor of 
Commerce dari Curtin University of Technology, 
Australia pada tahun 2001. Memulai karirnya di 
Perseroan pada tahun 2003 dan diangkat menjadi 
Direktur Perseroan pada Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan tanggal 18 Mei 2010, yang 
hasilnya diaktakan dengan Akta No. 24 tanggal 
18 Mei 2010 oleh Fathiah Helmi, SH. Memiliki 
hubungan afiliasi dengan Hadi Gunawan Tjoe 
dan Jialipto Jiaravanon.

INFORMASI MENGENAI JUMLAH KARYAWAN 
DAN PENGEMBANGAN KOMPETENSI

Pada tanggal 31 Desember 2015, Perseroan dan 
entitas anaknya memiliki 4.797 karyawan tetap.

Untuk meningkatkan kompetensi Dewan 
Komisaris dan Direksi, telah diadakan beberapa 
pelatihan sesuai dengan keahlian masing-masing 
anggota Dewan Komisaris dan Direksi, seperti 
pelatihan di bidang perekonomian, produksi, 
pemasaran, teknologi informasi dan keuangan.

Perseroan melakukan latihan dan pengembangan 
yang berkesinambungan setiap tahun untuk 
meningkatkan kinerja para karyawan seperti 
pelatihan manajerial dan pelatihan teknis baik 
di dalam kantor maupun di luar kantor. Hal ini 
dimaksudkan agar para karyawan dapat secara 
konsisten memberikan kontribusi yang optimal 
kepada Perseroan terutama dari segi kualitas.

INFORMASI MENGENAI PEMEGANG SAHAM 

Susunan pemegang saham Perseroan, 
berdasarkan Daftar Pemegang Saham Perseroan 
pada tanggal 31 Desember 2015 adalah sebagai 
berikut:

Ferdiansyah Gunawan Tjoe, Director

Indonesian citizen. Born in Surabaya in 1980. 
Acquired his Bachelor of Commerce from Curtin 
University of Technology, Australia in 2001. 
Started his career in the Company in 2003 
and was appointed Director of the Company at 
the Annual General Meeting of Shareholders 
dated May 18, 2010, the minutes of which were 
notarized under Deed No. 24 dated May 18, 2010 
of Fathiah Helmi, SH. Related to Hadi Gunawan 
Tjoe and Jialipto Jiaravanon.

INFORMATION ON NUMBER OF EMPLOYEES 
AND DEVELOPMENT OF COMPETENCIES

As of December 31, 2015, the Company and its 
subsidiaries had 4,797 permanent employees.

In order to raise the competency of the Boards 
of Commissioners and Directors, several training 
sessions were conducted in accordance with 
the degree of expertise of each member of the 
Boards of Commissioners and Directors, in areas 
such as economic affairs, production, marketing, 
information technology and finance.

The Company conducts continuous training and 
development every year, such as internal and 
external management and technical training, in 
order to enhance the performance of employees. 
This is so that employees can consistently 
make an optimal contribution to the Company, 
especially in terms of quality.

INFORMATION ON SHAREHOLDERS

The shareholders of the Company based on the 
Company’s shareholder list as of 
December 31, 2015, is as follows:

Jumlah Saham 
Number of Shares

9.106.385.410

379.200
		

1.305.144.356
5.986.091.034

16.398.000.000

		
%

 55,53

0,00

		

7,96
36.51

100,00

Pemegang Saham
Shareholders

PT Central Agromina

Vinai Rakphongphairoj, Wakil Presiden Direktur
Vice President Director 

Publik (masing-masing kepemilikan kurang dari 
5 %):
Public (ownership less than 5% each):
- Lokal / Local
- Asing / Foreign

Jumlah / Total
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INFORMASI MENGENAI PEMEGANG SAHAM 
PENGENDALI 

Pemegang saham pengendali Perseroan adalah 
Keluarga Jiaravanon.

Struktur Pemegang Saham Pengendal i  
Perseroan

	

FASILITAS PRODUKSI

Lokasi 					   
Location

1. Jl. Raya Serang km 30, Desa Cangkudu, 
Kecamatan Balaraja, Kabupaten Tangerang, 
Banten.

2. Jl. Raya Surabaya-Mojokerto km 26, Desa 
Keboharan, Kecamatan Krian, Kabupaten 
Sidoarjo, Jawa Timur.

3. Jl. Raya Surabaya-Mojokerto km 19, Desa 
Bringinbendo, Kecamatan Taman, Kabupaten 
Sidoarjo, Jawa Timur.

4. Kawasan Industri Medan, Jl. Pulau Sumbawa 
No. 5, km 105, KIM II, Desa Saentis, 
Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten 
Deli Serdang, Sumatera Utara.

5. Jl. Raya Semarang-Demak km 8, Kelurahan 
Trimulyo, Kecamatan Genuk, Semarang 
dan Desa Sriwulan, Kecamatan Sayung, 
Kabupaten Demak, Jawa Tengah.

I N F O R M AT I O N  O N  C O N T R O L L I N G 
SHAREHOLDERS 

The controlling shareholder of the Company is 
the Jiaravanon family.

Structure of the Company’s Control l ing 
Shareholders

PRODUCTION FACILITIES

Produk
Product

Pakan Ternak dan Peralatan Peternakan 	
Poultry Feed and Poultry Equipment   

Pakan Ternak 				  
Poultry Feed
 

Pakan Ternak 				  
Poultry Feed

Pakan Ternak 				  
Poultry Feed

Pakan Ternak 				  
Poultry Feed 
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Lokasi 					   
Location

6. Jl. Kima 17 Kavling DD-11, Desa Bira, 
Kecamatan Tamalanrea, Makassar, Sulawesi 
Selatan.

7. Jl. Ir. Sutami km 15, Desa Rejomulyo, 
Kecamatan Tanjung Bintang, Lampung 
Selatan, Lampung.

8. Jl.  Raya Cirebon-Tegal km 11, Desa 
Astanajapura, Kecamatan Astanajapura, 
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat.

9. Kawasan Industri Modern Cikande, Jl. 
Modern Industri IV kav 6-8, Desa Nambo 
Ilir, Kecamatan Cikande, Kabupaten Serang, 
Banten.

10. Jl. Pattimura km 1, Desa Canden, Kelurahan 
Kutowinangun, Kecamatan Tingkir, Salatiga, 
Jawa Tengah.

11. Kawasan Industri Medan II, Jl. Pulau Solor, 
Desa Saentis, Kecamatan Percut Sei Tuan, 
Deli Serdang, Sumatera Utara.

12.Kawasan Industri Surabaya Rungkut, Jl. 
Berbek Industri I No. 24, Desa Berbek, 
Kecamatan Waru, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 
Timur.

13. Desa  Lolawang,  Kecamatan  Ngoro, Kabu-
paten Mojokerto, Jawa Timur.

ENTITAS ANAK

Produk
Product

Pakan Ternak 				  
Poultry Feed

Pakan Ternak 				  
Poultry Feed

Pakan Ternak 	 			 
Poultry Feed

Makanan Olahan 	 			 
Processed Food

Makanan Olahan 				  
Processed Food

Makanan Olahan 				  
Processed Food

Makanan Olahan 				  
Processed Food

Makanan Olahan 				  
Processed Food

SUBSIDIARIES

No	 Nama				               Tempat Kedudukan       Kegiatan Usaha			   Kepemilikan
	 Name				               Domicile		     Business Activities		  Ownership 

	 Kepemilikan langsung
	 Direct ownership

1	 PT Charoen Pokphand Jaya Farm (”CPJF”)   DKI Jakarta	   	     Peternakan unggas		  99,99%	 	
								            Poultry farming

2	 PT Primafood International		             DKI Jakarta	   	     Perdagangan makanan olahan 	 99,96%	 	
								            Trading of processed food

3	 PT Vista Grain			              Lampung		      Non Aktif 			   99,98%	 	
								            Non active

4	 PT Poly Packaging Industry		             Banten		      Produksi kemasan 		  99,96%	 	
								            Production of packaging

5	 PT Feprotama Pertiwi		             Banten		      Produksi bahan baku pakan 	 99,32%	 	
								            Production of raw material for feed

6	 PT Agrico International		             Banten		      Perdagangan			   99,99%	 	
								            Trading
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No	 Nama				               Tempat Kedudukan       Kegiatan Usaha			   Kepemilikan
	 Name				               Domicile		     Business Activities		  Ownership 

	 Kepemilikan langsung
	 Direct ownership

7	 PT Sarana Farmindo Utama (”SFU”)	            DKI Jakarta   	     Peternakan unggas		  99,97%	 	
								            Poultry farming

8	 PT Singa Mas International (”SMI”)	            DKI Jakarta	   	     Minuman		   	 99,99%	 	
								            Beverage

9	 PT Prima Ritel Internasional		            Banten		      Perdagangan makanan olahan 	 99,96%	 	
								            Trading of processed food

10	 PT Prima Persada Propertindo	            DKI Jakarta		     Perdagangan makanan olahan 	 99,92%	 	
								            Trading of processed food

11	 PT Nusa Prima Logistik		             DKI Jakarta		     Pergudangan		   	 17,50%	 	
								            Warehouse

	 Kepemilikan tidak langsung melalui CPJF 
	 Indirect ownership through CPJF 

12	 PT Centralavian Pertiwi		             DKI Jakarta		     Peternakan unggas		  99,99%	 	
						         		      Poultry farming

13	 PT Satwa Utama Raya		             Jawa Timur		     Peternakan unggas		  99,99%	 	
						         		      Poultry farming

14	 PT Vista Agung Kencana		             Sumatera Selatan	     Peternakan unggas		  99,99%	 	
						         		      Poultry farming

15	 PT Istana Satwa Borneo		             Kalimantan Timur	     Peternakan unggas		  99,96%	 	
						         		      Poultry farming

16	 PT Cipta Khatulistiwa Mandiri	            Kalimantan Barat	     Peternakan unggas		  50,00%	 	
						         		      Poultry farming

17	 PT Cipendawa Agriindustri		             DKI Jakarta		     Peternakan unggas		  99,98%	 	
						         		      Poultry farming

18	 PT Satwa Primaindo		             DKI Jakarta		     Peternakan unggas		  99,98%	 	
						         		      Poultry farming

	 Kepemilikan tidak langsung melalui SMI  
	 Indirect ownership through SMI 

19	 PT Singa Mas Indonesia		             DKI Jakarta		     Minuman			   99,99%	 	
						         		      Beverage

	 Kepemilikan tidak langsung melalui SFU  
	 Indirect ownership through SFU 
	
20	 PT Gizindo Sejahtera Jaya		             DKI Jakarta		     Peternakan unggas		  99,97%	 	
						         		      Poultry farming

21	 PT Sarana Proteindo Utama (”SPU”)	            DKI Jakarta		     Peternakan unggas		  99,99%	 	
						         		      Poultry farming

22	 PT Sarana Mitratama Sejati		             DKI Jakarta		     Peternakan unggas		  99,97%	 	
						         		      Poultry farming

23	 PT Prospek Karyatama (”PK”)	            DKI Jakarta		     Peternakan unggas		  99,99%	 	
						         		      Poultry farming
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 No	 Nama				               Tempat Kedudukan       Kegiatan Usaha			   Kepemilikan
	 Name				               Domicile		     Business Activities		  Ownership 

	 Kepemilikan tidak langsung melalui SPU
	 Indirect ownership through SPU

24	 PT Proteindo Primajaya		            Sumatera Barat 	     Peternakan unggas		  99,96%	 	
								            Poultry farming

25	 PT Proteindo Sumber Sejahtera	            Jambi	    	     Peternakan unggas		  99,96%	 	
								            Poultry farming

26	 PT Proteindo Sinar Sejahtera	            Riau		      Peternakan unggas		  99,96%	 	
								            Poultry farming

27	 PT Proteindo Sarana Utama		            Jawa Timur		     Peternakan unggas		  99,96%	 	
								            Poultry farming

28	 PT Hamparan Proteindo Utama	            Sumatera Utara	     Peternakan unggas		  99,96%	 	
								             Poultry farming

29	 PT Kharisma Proteindo Utama	             Lampung		      Peternakan unggas		  99,99%	 	
					        		                       Poultry farming

30	 PT Sumber Proteindo Sejahtera	            Kalimantan Selatan	     Peternakan unggas		  99,97%	 	
						         		      Poultry farming

31	 PT Prima Proteindo Utama		             Sulawesi Selatan	     Peternakan unggas		  99,97%	 	
						         		      Poultry farming

	 Kepemilikan tidak langsung melalui PK 
	 Indirect ownership through PK 

32	 PT Surya Unggas Mandiri (”SUM”)	            Banten		      Peternakan unggas		  99,96%	 	
						         		      Poultry farming

33	 PT Sinar Ternak Sejahtera (”STS”)	            Lampung		      Peternakan unggas		  99,99%	 	
						         		      Poultry farming

34	 PT Semesta Mitra Sejahtera (”SMS”)	            Jawa Timur		     Peternakan unggas		  99,83%	 	
						         		      Poultry farming

35	 PT Arbor Acres Indonesia		             DKI Jakarta		     Non aktif 			   50,00%	 	
						         		      Non active

	 Kepemilikan tidak langsung melalui SUM  
	 Indirect ownership through SUM

36	 PT Mentari Unggas Sejahtera	            Banten		      Peternakan unggas		  99,83%	 	
						         		      Poultry farming

37	 PT Tiara Ternak Mandiri		             Jawa Barat		      Peternakan unggas		  99,93%	 	
						         		      Poultry farming

38	 PT Sahabat Ternak Abadi		             Jawa Barat		      Peternakan unggas		  99,83%	 	
						         		      Poultry farming

39	 PT Sahabat Ternak Sejahtera	            Jawa Barat		      Peternakan unggas		  99,75%	 	
						         		      Poultry farming

40	 PT Sarana Ternak Utama		             Jawa Barat		      Peternakan unggas		  99,80%	 	
						         		      Poultry farming

	 Kepemilikan tidak langsung melalui STS 
	 Indirect ownership through STS 

41	 PT Mitra Ternak Sejahtera		             Bengkulu		      Peternakan unggas		  99,93%	 	
						         		      Poultry farming



   PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA Tbk, Laporan Tahunan 201524

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM 

Sejak tanggal 18 Maret 1991, Perseroan telah 
mencatatkan seluruh sahamnya di Bursa Efek 
Indonesia. Kronologis transaksi permodalan 
Perseroan sejak Penawaran Umum Perdana 
hingga tanggal 31 Desember 2015 adalah 
sebagai berikut:

CHRONOLOGY OF SHARE LISTING

Since March 18, 1991, the Company’s issued 
and fully paid shares have been listed on the 
Indonesia Stock Exchange. The chronology of 
the Company’s equity transactions from its initial 
public offering up to December 31, 2015 is as 
follows:

Profil Perusahaan Corporate Profile

No	 Nama				              Tempat Kedudukan        Kegiatan Usaha			   Kepemilikan
	 Name				               Domicile		     Business Activities		  Ownership 

42	 PT Indah Ternak Mandiri		            Jambi		     Peternakan unggas		  99,97%	 	
								           Poultry farming

43	 PT Sumber Unggas Cemerlang	           Sumatera Selatan	    Peternakan unggas		  99,93%	 	
								           Poultry farming

	 Kepemilikan tidak langsung melalui SMS
	 Indirect ownership through SMS	

44	 PT Prospek Mitra Lestari		           Jawa Timur		     Peternakan unggas		  99,00%	 	
								           Poultry farming

45	 PT Cahaya Mitra Lestari		           Jawa Timur		     Peternakan unggas		  99,00%	 	
								           Poultry farming

46	 PT Sinar Sejahtera Sentosa		          Jawa Timur		     Peternakan unggas		  99,67%	 	
								           Poultry farming

47	 PT Pesona Ternak Gemilang	          Jawa Timur		     Peternakan unggas		  99,86%	 	
					        		                     Poultry farming

Tahun					     Keterangan 				    Jumlah Saham yang Beredar 
										          Setelah Transaksi 
Year					     Description				    Outstanding Shares after 
										          the Transaction

1991	 Penawaran umum perdana sebanyak 2.500.000 saham dengan nilai nominal
	 Rp 1.000 per saham.							                   52.500.000
	 Initial Public Offering of 2,500,000 shares with par value of Rp1,000 per share

1994	 Konversi obligasi konversi Perusahaan sebesar Rp 25 miliar menjadi 3.806.767 saham. 	             56.306.767
	 Conversion of the Company’s convertible bond of Rp25 billion to 3,806,767 shares		

1995	 Penawaran Umum Terbatas II dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.		            112.613.534
	 Limited Public Offering II with Pre-emptive Rights

1997	 Perubahan nilai nominal saham dari Rp 1.000 menjadi Rp 500.			             225.227.068
	 Change in par value per share from Rp1,000 to Rp500	

1997	 Penerbitan saham bonus, setiap pemegang 4 saham lama berhak untuk memperoleh
	 1 saham baru.								                  281.533.835
	 Issuance of bonus shares, whereby each shareholder holding four shares was entitled
	 to receive one new share							     

2000	 Perubahan nilai nominal saham dari Rp 500 menjadi Rp 100.			          1.407.669.175
	 Change in par value per share from Rp500 to Rp100

2007	 Penawaran Umum Terbatas III Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu.		         1.642.280.704
	 Limited Public Offering III with Pre-emptive Rights	

2007	 Perubahan nilai nominal saham dari Rp 100 menjadi Rp 50.				           3.284.561.408
	 Change in par value per share from Rp100 to Rp50	
				  
2010	 Perubahan nilai nominal saham dari Rp 50 menjadi Rp 10.				         16.422.807.040
	 Change in par value per share from Rp50 to Rp10

2010	 Penarikan kembali saham ditempatkan dan disetor penuh sebanyak 24.807.040 saham. 	      16.398.000.000
	 Redemption of 24,807,040 of the issued and fully paid shares

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM 

Sejak tanggal 18 Maret 1991, Perseroan telah 
mencatatkan seluruh sahamnya di Bursa Efek 
Indonesia. Kronologis transaksi permodalan 
Perseroan sejak Penawaran Umum Perdana 
hingga tanggal 31 Desember 2015 adalah 
sebagai berikut:

CHRONOLOGY OF SHARE LISTING

Since March 18, 1991, the Company’s issued 
and fully paid shares have been listed on the 
Indonesia Stock Exchange. The chronology of 
the Company’s equity transactions from its initial 
public offering up to December 31, 2015 is as 
follows:
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LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG 
PASAR MODAL 

Akuntan memberikan jasa audit atas informasi 
keuangan historis. Periode penugasan adalah 
laporan keuangan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2015.

Konsultan Hukum memberikan jasa konsultasi 
hukum, terutama di bidang hukum pasar modal. 
Periode penugasan adalah 1 Januari 2015 hingga 
31 Desember 2015.

Biro Administrasi Efek memberikan jasa 
pencatatan pemilikan Efek dan pembagian hak 
yang berkaitan dengan Efek. Periode penugasan 
adalah 1 Januari 2015 hingga 31 Desember 2015.

CAPITAL MARKET SUPPORTING  
INSTITUTIONS AND PROFESSIONALS

The Accountant provided audit services on 
historical financial information. The assignment 
period covered the financial report for the year 
ended December 31, 2015.

The Legal Consultant provided legal consultation 
services, particularly in the area of capital market 
law. The assignment period was January 1, 2015 
to December 31, 2015.

The Securities Administration Agency provided 
services of recording the ownership of Securities 
and distributing entitlements to such Securities. 
The assignment period was January 1, 2015 to 
December 31, 2015.

Profil Perusahaan Corporate Profile

AKUNTAN / ACCOUNTANT
Kantor Akuntan Publik 

Purwantono, Sungkoro & Surja
Gedung Bursa Efek Indonesia, Menara II, Lt. 7,
Jl. Jend. Sudirman kav 52-53, Jakarta 12190.

 

KONSULTAN HUKUM / LEGAL CONSULTANT
Lubis Ganie Surowidjojo
Menara Imperium Lt. 30,

Jl. HR Rasuna Said kav 1, Jakarta 12980.

BIRO ADMINISTRASI EFEK / SECURITIES ADMINISTRATION AGENCY
PT Adimitra Jasa Korpora

Rukan Kirana Boutique Office,
Jl. Kirana Avenue III Blok F3 No. 5, Kelapa Gading,

Jakarta Utara 14250.
.
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TINJAUAN SEGMEN USAHA 

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
(“Perseroan”) memiliki beberapa segmen usaha 
terkait dengan karakteristik yang berbeda antara 
satu dengan yang lainnya. Dari sisi penjualan 
konsolidasi, kontribusi terbesar berasal dari 
segmen pakan ternak, diikuti dengan segmen 
anak ayam usia sehari (“DOC”), ayam olahan 
dan segmen lain-lain, yang terdiri dari kemasan, 
peralatan peternakan, dan penjualan lain-lain 
yang jumlahnya tidak signifikan sehingga tidak 
diikutsertakan dalam pembahasan ini.

Pakan Ternak

Penjualan neto tahun 2015 mengalami penurunan 
sebesar 1,27% dibandingkan dengan tahun 
2014. Penurunan tersebut terutama disebabkan 
penurunan harga jual rata-rata. 

Beban pokok penjualan mengalami penurunan 
sebesar 3,11% terutama disebabkan oleh upaya 
pengendalian biaya serta stabilnya harga bahan 
baku impor bungkil kacang kedelai dan bungkil 
jagung.

Marjin laba bruto tahun 2015 adalah sebesar 
18,12%, meningkat dibandingkan tahun 2014 
sebesar 16,57%, sebagai akibat dari upaya 
pengendalian biaya dari Perseroan.

BUSINESS SEGMENT OUTLOOK 

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (the 
“Company”) has several business segments with 
different characteristics. From the perspective of 
consolidated net sales, the biggest contributor is 
the feed segment, followed by Day Old Chicks 
(“DOC”), processed chicken and other segments, 
which consist of packaging, poultry equipment 
and other sales whose amounts are insignificant 
to be included.

Feed

Net sales in 2015 experienced an decrease of 
1.27% compared with 2014. The decrease was 
mainly due to the decrease in average selling 
price. 

The cost of goods sold experienced a decrease of 
3.11% mainly due to concerted efforts to manage 
costs as well as the stabilizing of major imported 
raw materials prices namely soybean meal and 
corn meal.

The gross profit margin in 2015 was 18.12%, an 
increase when compared with 2014’s figure of 
16.57%, as a result of the concerted efforts to 
manage costs from the Company.

Analisis dan Pembahasan Manajemen Management’s Discussion and Analysis

Nilai Penjualan
Sales Value

Proporsi Penjualan
Proportion of Sales

% 
Peningkatan (Penurunan)

Increase (Decrease)
Produk
Products

Pakan Ternak
Feed
Anak Ayam Usia Sehari
DOC
Daging Ayam Olahan
Processed Chicken
Lain-lain
Others

Jumlah
Total

2015

21.978.454

3.900.690

3.120.652

1.107.931

30.107.727

2014

22.261.499

3.259.720

2.857.266

771.790

29.150.275

2015

73,00%

12,96%

10,36%

3,68%

100,00%

2014

76,37%

11,18%

9,80%

2,65%

100,00%

-1,27%

19,66%

9,22%

43,55%

3,28%

Perbandingan kontribusi penjualan dari masing-masing segmen 2015 dan 2014 (dalam jutaan rupiah)
Comparison of sales contribution from each segment 2015 and 2014 (in million Rupiah)
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Anak Ayam Usia Sehari (DOC)

Penjualan neto tahun 2015 mengalami 
peningkatan sebesar 19,66% dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya yang terutama 
berasal dari peningkatan harga jual rata-rata 
DOC final stock sedangkan kuantitas penjualan 
mengalami penurunan.

Beban pokok penjualan tahun 2015 mengalami 
kenaikan sebesar 5,58% dibandingkan dengan 
tahun sebelumnya, yang berasal dari kenaikan 
biaya produksi DOC parent stock terutama 
disebabkan peningkatan biaya pakan ternak. 

Hal tersebut di atas mengakibatkan kerugian 
bruto dari segmen ini sebesar Rp2,92 miliar 
pada tahun 2015 dibandingkan dengan rugi 
bruto sebesar Rp437,7 miliar pada tahun 2014.  

Ayam Olahan 

Pada tahun 2015, penjualan neto mengalami 
peningkatan sebesar 9,22% dibandingkan 
dengan tahun 2014. Peningkatan tersebut 
terutama disebabkan kenaikan harga jual 
rata-rata serta kenaikan kuantitas penjualan. 
Peningkatan kuantitas penjualan tersebut 
merupakan hasil dari pendekatan pemasaran 
yang efektif serta ekspansi atas pabrik ayam 
olahan.

Beban Pokok Penjualan mengalami peningkatan 
sebesar 3,86% yang disebabkan terutama oleh 
meningkatnya biaya bahan baku ayam olahan. 

Marjin laba bruto dari segmen ini mengalami 
peningkatan sebesar dari 30,79% pada tahun 
2014 menjadi 34,19% pada tahun 2015.

ANALISIS KINERJA KEUANGAN 

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian 

Aset 

Aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 
2015 mengalami peningkatan sebesar Rp3,84 
triliun atau 18,44% dibandingkan dengan tanggal 
31 Desember 2014. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh kenaikan persediaan dan 
penambahan aset tetap. 

Day Old Chicks (DOC)

In 2015, the net sales increased by 19.66% 
compared with previous year, mainly triggered by 
the increase of DOC final stock’s average selling 
price while the sales quantity increased.

Cost of goods sold in 2015 experienced an 
increase of 5.58% compared with previous year, 
which resulted from an increase in the production 
cost for DOC parent stock, mainly triggered by 
the increase in poultry feed expense. 

As a result, a gross loss for the DOC segment 
amounting to Rp2.92 billion in 2015 compared to 
a gross loss amounting to Rp437.7 billion in 2014.

Processed Chicken

In 2015, net sales experienced an increase of 
9.22% compared with 2014. The increases were 
mainly due to increases in both sales price and 
sales volume. The increase in sales volume was 
a result of the Company’s effective marketing 
strategy and the expansion of processed chicken 
plants.

Cost of goods sold experienced an increase of 
3.86% mainly due to the increase in raw material 
cost of processed chicken.

The gross profit margin of this segment 
experienced an increase from 30.79% in 2014 
to 34.19% in 2015.

FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS

Consolidated Statements of Financial Position

Assets

The Company’s total consolidated assets as 
of December 31, 2014 increased by Rp3.84 
trillion or 18.44% compared with December 31, 
2014. The increase was mainly triggered by the 
increase in inventory and the addition of property, 
plant and equipment.

Analisis dan Pembahasan Manajemen Management’s Discussion and Analysis
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Persediaan mengalami peningkatan sebesar 
Rp1,13 triliun atau 26,22% dibandingkan 
dengan tahun 2014 yang terutama berasal dari 
peningkatan produksi pakan selama tahun 2015 
yang sejalan dengan peningkatan kuantitas 
penjualan sebanyak 1,57% di tahun 2015.

Penambahan aset tetap mengalami peningkatan 
sebesar Rp2,06 triliun atau 22,80% dibandingkan 
tahun sebelumnya yang terutama berasal dari 
penambahan aset tetap sehubungan dengan 
ekspansi untuk segmen Pakan Ternak, DOC dan 
Ayam Olahan.

Liabilitas

Jumlah l iabi l i tas Perseroan mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan sebesar 
Rp2,29 triliun atau 23,25% pada tanggal 31 
Desember 2015 dibandingkan dengan tanggal 
31 Desember 2014, yang terutama berasal dari 
peningkatan utang usaha - pihak ketiga sebesar 
Rp866,6 miliar, penambahan utang bank jangka 
pendek sebesar Rp222,7 miliar dan utang bank 
jangka panjang sebesar Rp838,4 miliar. 

Ekuitas

Total ekuitas yang dapat diatribusikan kepada 
pemilik entitas induk pada tanggal 31 Desember 
2015 adalah sebesar Rp12,5 triliun, naik sebesar 
Rp1,6 triliun dibandingkan 31 Desember 2014. 
Kenaikan tersebut terutama berasal dari laba 
tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada 

Analisis dan Pembahasan Manajemen Management’s Discussio

Inventory experienced an increase of Rp1.13 
trillion or 26.22% compared to 2014 mainly due 
to increase in feed production in 2015 as well as 
increase in sales quantities of 1.57% in 2015.

The increase in additional property, plant and 
equipment of Rp2.06 trillion or 22.80% from the 
previous year was primarily due to the increase in 
purchase of property, plant and equipment related 
to the expansion of Feed, DOC and Processed 
Chicken segments.

Liabilities

The Company’s total liabilities experienced a 
considerably significant increase of Rp2.29 billion 
or 23.25% as of December 31, 2015 compared to 
December 31, 2014, arising mainly from increases 
in trade payable - third parties by Rp866,6 billion, 
increase in short-term bank loans by Rp222.7 
billion and long-term bank loans by Rp838.4 
billion.

Equity

Total equity attributable to owners of the parent 
as of December 31, 2015 amounting to Rp12.5 
trillion, an increase of Rp1.6 trillion compared to 
December 31, 2014. The increase was mainly 
from income for the year attributable to owners 
of the parent in 2015 amounting to Rp1.8 trillion, 
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entitas induk tahun 2015 sebesar Rp1,8 triliun, 
yang dikompensasi dengan pembagian dividen 
atas laba bersih tahun 2014 sebesar Rp295,2 
miliar.

Laporan Laba Rugi Komprehensif 		
Konsolidasian 

Penjualan Neto 

Perseroan mencatatkan penjualan neto 
sebesar Rp30,1 triliun pada tahun 2015 yang 
merupakan peningkatan sebesar Rp957,5 
miliar atau 3,28% dibandingkan penjualan tahun 
sebelumnya. Peningkatan ini terutama berasal 
dari peningkatan penjualan DOC sebesar 
Rp640,9 miliar atau 19,66%. 

Beban Pokok Penjualan 

Beban pokok penjualan menurun sebesar 
Rp48,5 miliar atau 0,19%. Penurunan ini 
terutama disebabkan penurunan beban pokok 
penjualan pakan sebesar Rp577,3 miliar atau 
3,11% dibandingkan tahun sebelumnya. 

Laba Bruto 

Di tahun 2015, Perseroan mengalami peningkatan 
laba bruto sebesar Rp1,0 triliun dibandingkan 
tahun sebelumnya. Peningkatan laba bruto 
tersebut terutama berasal dari peningkatan laba 
bruto pakan ternak sebesar Rp294,2 miliar dan 
DOC sebesar Rp434,8 miliar.

Beban Penjualan

Beban penjualan pada tahun 2015 adalah 
sebesar Rp627,5 miliar, naik sebesar Rp81,6 
miliar atau 14,94% dibandingkan tahun 2014. 
Kenaikan beban penjualan terutama disebabkan 
oleh kenaikan beban gaji, upah dan kesejahteraan 
karyawan, beban pengangkutan serta biaya 
sewa masing-masing sebesar Rp42,6 miliar, 
Rp10,9 miliar dan Rp16,2 miliar atau mengalami 
kenaikan masing-masing sebesar 31,21%, 
13,31%, dan 32,30% dibandingkan dengan 
tahun 2014. Peningkatan beban gaji, upah 
dan kesejahteraan karyawan atas peningkatan 
gaji karyawan dan biaya sewa terutama untuk 
mendukung pemasaran produk ayam olahan 
ke konsumen, sedangkan peningkatan beban 
pengangkutan disebabkan oleh peningkatan 
kuantitas penjualan.

offset by the distribution of cash dividends of the 
2014 net income amounting to Rp295.2 billion.

Consolidated Statements of Comprehensive 
Income

Net Sales

The Company recorded a consolidated net sales 
of Rp30.1 trillion in 2015, an increase of Rp957.5 
billion or 3.28% in comparison with previous 
year. The increase of consolidated net sales was 
derived from the increase of sales of DOC by 
Rp640.9 billion or 19.66%  

Cost of Goods Sold

Consolidated cost of goods sold decreased by 
Rp48.5 billion or 0.19%. The decrease was mainly 
due to the decrease of feed segment’s COGS 
by Rp577.3 billion or 3.11% compared with the 
previous year.

Gross Profit

In 2015, the Company experienced a increase 
in the consolidated gross profit by Rp1.0 trillion 
compared with the previous year. The increase in 
gross profit was mainly derived from the increase 
in gross profit of feed  by Rp294.2 billion and DOC 
by Rp434.8 billion. 

Selling Expenses

Selling expenses in 2015 amounted to Rp627.5 
billion, an increase of Rp81.6 billion or 14.94% 
compared with 2014. The increase in selling 
expenses was mainly caused by the increases in 
salaries, wages and employee welfare expenses, 
freight-out expenses as well as rental expenses 
amounting to Rp42.6 billion, Rp10.9 billion 
and Rp16.2 billion, respectively, or equivalent 
increases of 31.21%, 13.31% and 32.30%, 
respectively, compared with 2014. The increases 
in salaries, wages and employee welfare expenses 
is related to increases in employee’s salaries and 
rental expenses mainly to support the marketing of 
processed chicken products to customers, while 
the increase in freight-out expenses was related 
to the increase in sales volume.

Analisis dan Pembahasan Manajemen Management’s Discussion and Analysis
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Beban Umum dan Administrasi

Beban umum dan administrasi pada tahun 
2015 adalah sebesar Rp1,1 triliun, naik sebesar 
Rp108,5 miliar atau 11,29% dibandingkan tahun 
2014. Kenaikan beban umum dan administrasi 
terutama disebabkan oleh peningkatan beban 
gaji, upah dan kesejahteraan karyawan dan 
beban pajak dan retribusi masing-masing 
sebesar Rp53,8 miliar dan Rp21,7 miliar atau 
mengalami kenaikan masing-masing sebesar 
13,00% dan 175,51%.

Laba Tahun Berjalan yang Dapat Diatribusikan 
Kepada Pemilik Entitas Induk

Hal-hal tersebut di atas mengakibatkan Perseroan 
mencatat peningkatan laba tahun berjalan yang 
dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk 
sebesar 5,22% dari Rp1,7 triliun di tahun 2014 
menjadi sebesar Rp1,8 triliun di tahun 2015. 
Laba per saham dasar yang dapat diatribusikan 
kepada pemilik entitas induk meningkat dari 
Rp107 per saham menjadi sebesar Rp112 per 
saham, atau meningkat sebesar Rp5 per saham. 

Laporan Arus Kas Konsolidasian 

Aktivitas Operasi 

Perseroan memperoleh arus kas neto yang 
diperoleh dari operasi sebesar Rp1,7 triliun di 
tahun 2015 atau mengalami peningkatan sebesar 
Rp1,2 triliun atau 268,80% dibandingkan tahun 
2014. Peningkatan tersebut terutama disebabkan 
peningkatan penerimaan dari pelanggan sebesar 
Rp1,2 triliun dan pajak penghasilan sebesar 
Rp380,4 miliar yang dikompensasi dengan 
peningkatan pembayaran tunai kepada pemasok 
sebesar Rp74 miliar, dan pembayaran biaya 
keuangan sebesar Rp355,6 miliar. 

Aktivitas Investasi 

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi 
mengalami penurunan sebesar Rp1,9 triliun 
atau 49,97% dibandingkan dengan tahun 2014. 
Penurunan ini terutama disebabkan penurunan 
perolehan aset tetap sebesar Rp1,2 triliun 
dan uang muka pembelian aset tetap sebesar 
Rp566,0 miliar.

General and Administrative Expenses

General and administrative expenses in 2015 
amounted to Rp1.1 trillion, an increase of 
Rp108.5 billion or 11.29% compared with 2014. 
The increase in general and administrative 
expenses was mainly caused by increases 
in salaries, wages and welfare expenses and 
taxes and retribution expenses of Rp53.8 billion 
and Rp21.7 billion, respectively, or increases of 
13.00% and 175.51%, respectively.

Income for the Year Attributable to Owners of 
the Parent

As a result of all of the above, the Company 
recorded a increase of 5.22% in income for the 
year attributable to owners of the parent from 
Rp1.7 trillion in 2014 to Rp1.8 trillion in 2015. 
Basic earnings per share attributable to owners 
of the parent increased from Rp107 per share to 
Rp112 per share, a increase of Rp5 per share.

Consolidated Statements of Cash Flows

Operating Activities

The Company recorded a net cash generated 
from operations amounting to Rp1.7 trillion in 
2015 or an increase of Rp1.2 trillion or 268.80% 
compared to 2014. The increase were mainly 
from cash received from customers and income 
tax amounting to Rp1.2 trillion and Rp380.4 
billion, respectively, which was compensated 
by the increase in cash paid to suppliers of 
Rp74 billion and cash paid for finance expense 
amounting to Rp355.6 billion. 

Investing Activities

Net cash used in investing activities decreased 
by Rp1.9 trillion or 49.97% compared with 2014. 
This decrease was a result of decreases in 
acquisitions of property, plant and equipment 
of Rp1.2 trillion and advance for purchase of 
property, plant and equipment of Rp566.0 billion.

Analisis dan Pembahasan Manajemen Management’s Discussion and Analysis
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Aktivitas Pendanaan 

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan 
mengalami penurunan sebesar Rp1,8 triliun 
atau 61,71% dibandingkan dengan tahun 
2014. Penurunan ini terutama disebabkan oleh 
penurunan penerimaan neto utang bank jangka 
pendek sebesar Rp907,6 miliar dan utang bank 
jangka panjang sebesar Rp1,3 triliun. 
 
Secara keseluruhan, Perusahaan mencatat 
kenaikan kas neto sebesar Rp947,0 miliar. 

KEMAMPUAN MEMBAYAR UTANG

Kemampuan Perseroan untuk membayar utang 
jangka pendek ataupun jangka panjang dapat 
dilihat dari rasio-rasio di bawah ini.

Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuan Perseroan 
untuk memenuhi liabilitas jangka pendek dengan 
menggunakan aset lancar yang dimilikinya. 
Likuiditas diukur dengan menggunakan rasio 
lancar (Current Ratio) yang dihitung dengan 
membagi aset lancar dengan liabilitas lancar.

Rasio likuiditas pada tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014 masing-masing adalah 2,11 
kali dan 2,24 kali. Rasio likuiditas pada tanggal 
31 Desember 2015 mengalami penurunan bila 
dibandingkan pada tanggal 31 Desember 2014 
terutama disebabkan oleh peningkatan utang 
usaha - pihak ketiga.

Solvabilitas 

Solvabilitas adalah kemampuan Perseroan 
untuk membayar kembali liabilitas pinjaman 
jangka pendek maupun jangka panjang.  Dalam 
perhitungan solvabilitas ini dikenal rasio liabilitas 
terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio) dan rasio 
liabilitas terhadap jumlah aset (Debt to Total 
Assets Ratio).

Rasio liabilitas terhadap ekuitas (Debt to Equity 
Ratio) dihitung dengan membagi seluruh liabilitas 
jangka pendek maupun jangka panjang dengan 
ekuitas. Rasio liabilitas terhadap ekuitas pada 
tanggal 31 Desember 2015 dan 2014 masing-
masing adalah sebesar 0,97 kali dan 0,89 kali.

Rasio liabilitas terhadap jumlah aset (Debt to 
Total Assets Ratio) dihitung dengan membagi 
seluruh liabilitas pinjaman jangka pendek 
maupun jangka panjang dengan jumlah aset. 
Rasio liabilitas terhadap jumlah aset pada tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014 masing-masing 
adalah sebesar 0,49 kali dan 0,47 kali. 

Financing Activities 

Net cash provided by financing activities 
decreased by Rp1.8 trillion or 61.71% compared 
with 2014. The decrease was mainly due to the 
decrease of net proceeds on short-term bank 
loans amounting to Rp907.6 billion and long-term 
bank loan amounting to Rp1,3 trillion. 

Overall, the Company accounted for an increase 
in net cash flow of Rp947.0 billion.

ABILITY TO SETTLE DEBTS

The ability of the Company to settle their short-
term or long-term debts can be seen from the 
ratios below.

Liquidity

Liquidity is defined as the capability of the 
Company to utilize their current assets in settling 
their short-term liabilities. The current ratio 
commonly measures the liquidity of a company 
and is calculated by dividing current assets with 
current liabilities.

The liquidity ratios as of December 31, 2015 
and 2014 were 2.11 times and 2.24 times, 
respectively. The decrease in liquidity ratio as of 
December 31, 2015 compared with December 
31, 2014 was primarily triggered by the increases 
in trade payable - third parties.

Solvency

Solvency is defined as the capability of the 
Company to settle their short-term and long-term 
liabilities. In measuring solvency, the common 
measures are the debt to equity ratio and the 
debt to total assets ratio. 

The debt to equity ratio is calculated by dividing 
short-term liabilities and long-term liabilities with 
equity. The debt to equity ratios as of December 
31, 2015 and 2014 were 0.97 times and 0.89 
times, respectively.  

The debt to total assets ratio is calculated by 
dividing total short-term liabilities and long-term 
liabilities with total assets. The debt to total assets 
ratios as of December 31, 2015 and 2014 were 
0.49 times and 0.47 times, respectively.
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KOLEKTIBILITAS PIUTANG  

Untuk mengukur tingkat kolektibilitas piutang, 
Perseroan menggunakan rasio keuangan sebagai 
berikut:

Aktivitas

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas manajemen dalam 
menggunakan sumber dayanya. Rasio-rasio 
aktivitas menekankan bahwa sebaiknya terdapat 
keseimbangan yang layak antara penjualan dan 
berbagai unsur aset seperti persediaan, piutang 
dan aset lainnya. Perseroan menggunakan 
rasio perputaran piutang usaha dan rasio rata-
rata periode pengumpulan piutang usaha untuk 
mengukur kolektibilitas piutang.

Rasio perputaran piutang usaha dihitung dengan 
cara membagi penjualan kredit dengan piutang 
usaha rata-rata. Rasio perputaran piutang usaha 
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2015 dan 2014 adalah sebesar 9,78 
dan 10,30. 

Rasio rata-rata periode pengumpulan piutang 
usaha dihitung dari total hari dalam satu tahun 
dibagi dengan rasio perputaran piutang usaha. 
Rasio rata-rata periode pengumpulan piutang 
usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014 adalah 37 hari dan 
35 hari.

STRUKTUR PERMODALAN  

Perseroan mengelola struktur permodalan dan 
melakukan penyesuaian terhadap perubahan 
kondisi ekonomi. Untuk memelihara dan 
menyesuaikan struktur permodalan, Perseroan 
dapat menyesuaikan pembayaran dividen 
kepada pemegang saham, menerbitkan saham 
baru atau pendanaan melalui pinjaman. Tidak 
ada perubahan atas tujuan, kebijakan maupun 
proses untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2015 dan 2014.

Perseroan memantau tingkat permodalan dengan 
menggunakan ukuran keuangan seperti rasio 
utang yang dikenakan bunga terhadap ekuitas 
tidak lebih dari 2,0 kali pada tanggal 31 Desember 
2015 dan 2014. Pada tanggal 31 Desember 2015 
dan 2014, rasio utang yang dikenakan bunga 
terhadap ekuitas masing-masing sebesar 0,61 
kali dan 0,60 kali.

COLLECTIBILITY OF RECEIVABLES

To measure the collectibility level of receivables, 
the Company uses financial ratios as follows:

Activity 

The activity ratio is a ratio used to measure 
the effectiveness of management in using its 
resources. Activity ratios stress the desirability 
of a decent balance between sales and various 
elements of assets such as inventories, accounts 
receivable and other assets. The Company uses 
the trade receivables turnover ratio and the 
average trade receivables collection period ratio 
to measure the collectibility of receivables.

The trade receivables turnover ratio is calculated 
by dividing credit sales by average trade 
receivables. The trade receivables turnover ratios 
for the years ended December 31, 2015 and 2014 
were 9.78 and 10.30. 

The average trade receivables collection period 
ratio is calculated by dividing total days in one 
year by the trade receivables turnover ratio. The 
average trade receivables collection period ratio 
for the years ended December 31, 2015 and 2014 
were 37 days and 35 days, respectively.

CAPITAL STRUCTURE 

The Company manage capital structures and 
make adjustments in light of changes in economic 
conditions. To maintain and to adjust the capital 
structures, the Company may adjust dividend 
payments to shareholders, issue new shares or 
raise debt financing. No changes were made to 
the objectives, policies or processes for the years 
ended December 31, 2015 and 2014.

The Company monitor the level of capital by 
utilizing financial ratio namely an interest-bearing 
debt-to-equity ratio of not more than 2.0 times as 
of December 31, 2015 and 2014, respectively. 
As of December 31, 2015 and 2014 the interest-
bearing debt-to-equity ratios were 0.61 times and 
0.60 times, respectively. 
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STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN YANG 
BARU 

Standar akuntansi yang telah diterbitkan 
sampai tanggal penerbitan laporan keuangan 
konsol idasian Kelompok Usaha namun 
belum berlaku efektif diungkapkan berikut ini. 
Manajemen bermaksud untuk menerapkan 
standar tersebut yang dipertimbangkan relevan 
terhadap Kelompok Usaha pada saat efektif, 
dan pengaruhnya terhadap posisi dan kinerja 
keuangan konsolidasian Kelompok Usaha masih 
diestimasi pada tanggal 9 Februari 2016.

a) PSAK 1: Penyajian laporan keuangan

Revisi terhadap PSAK 1 memperkenalkan, 
antara lain,  definisi materialitas, pos spesifik 
dalam laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain dan laporan posisi keuangan 
dapat dipisahkan, dan entitas diberikan 
fleksibilitas terkait urutan sistematis catatan 
atas laporan keuangan. 

Revisi terhadap PSAK 1 ini akan berlaku 
efektif pada atau setelah tanggal 1 Januari 
2017 dan penerapan dini diperkenankan. 

b)	PSAK 4: Laporan keuangan tersendiri

Revisi terhadap PSAK 4 menetapkan bahwa 
entitas dapat mencatat investasi pada entitas 
anak, ventura bersama dan entitas asosiasi 
pada biaya perolehan, sesuai dengan PSAK 
55 atau menggunakan metode ekuitas dalam 
laporan keuangan tersendiri.

PSAK 4 yang direvisi, yang akan berlaku 
efektif pada atau setelah tanggal 1 Januari 
2016, harus diterapkan secara retrospektif. 
Penerapan dini diperkenankan.

c)  Amandemen PSAK 15, “Investasi pada Entitas 
Asosiasi dan Ventura Bersama tentang 
Entitas Investasi: Penerapan Pengecualian 
Konsolidasi”, berlaku efektif 1 Januari 2016.

Amandemen ini membahas isu yang telah 
timbul dari penerapan pengecualian entitas 
investasi dalam PSAK 65, “Laporan Keuangan 
Konsolidasian”, memberikan klarifikasi 
atas pengecualian dari penyajian laporan 
keuangan konsolidasian yang diterapkan 
pada entitas induk yang merupakan entitas 
anak dari entitas investasi, ketika entitas 
investasi tersebut mengukur semua entitas 
anaknya dengan nilai wajar.

NEW FINANCIAL ACCOUNTING STANDARDS

The accounting standards that have been 
issued up to the date of issuance of the 
Group’s consolidated financial statements, 
but not yet effective are disclosed below. The 
management intends to adopt these standards 
that are considered relevant to the Group when 
they become effective, and the impact to the 
consolidated financial position and performance 
of the Group is still being estimated up to 
February 9, 2016.

a)	PSAK 1: Presentation of financial statements

Revisions to PSAK 1 introduce, among others, 
the materiality definition, the specific line items 
in the statement of profit or loss and OCI and 
the statement of financial position may be 
disaggregated, and that entities have flexibility 
as to the order in which they present the notes 
to financial statements.

Revisions to PSAK 1 is effective January 1, 
2017 and early adoption is allowed.

b) PSAK 4: Separate financial statements

Revisions to PSAK 4 require entities to 
account for investments in subsidiaries, joint 
ventures and associates either at cost, in 
accordance with PSAK 55 or using the equity 
method in their separate financial statements.

The revised PSAK 4, which is effective January 
1, 2016, shall be applied retrospectively. Early 
adoption is allowed.

c) Amendments to PSAK 15, “Investments in 
Associates and Joint Ventures on Investment 
Entities: Applying the Consolidation Exception”, 
effective January 1, 2016.

The amendments address issues that have 
arisen in applying the investment entities 
exception under PSAK 65, “Consolidated 
Financial Statements”, provide clarification on 
the exemption from presenting consolidated 
financial statements applies to a parent entity 
that is a subsidiary of an investment entity, 
when the investment entity measures all of its 
subsidiaries at fair value.
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d)	Amandemen PSAK 16, “Aset Tetap  tentang 
Klarifikasi Metode yang Diterima untuk 
Penyusutan dan Amortisasi”, berlaku efektif 1 
Januari 2016.

Amandemen ini mengklarifikasi prinsip yang 
terdapat dalam PSAK 16 dan PSAK. 19, 
“Aset tak Berwujud”, bahwa penghasilan 
mencerminkan suatu pola manfaat ekonomis 
yang dihasilkan dari pengoperasian usaha 
(yang mana aset tersebut adalah bagiannya) 
daripada manfaat ekonomis dari pemakaian 
melalui penggunaan aset. Sebagai kesimpulan 
bahwa penggunaan metode penyusutan aset 
tetap yang berdasarkan pada penghasilan 
adalah tidak tepat.

e)	Amandemen PSAK. 19, “Aset tak Berwujud 
tentang Klarifikasi Metode yang Diterima untuk 
Penyusutan dan Amortisasi”, berlaku efektif 1 
Januari 2016.

Amandemen ini mengklarifikasi prinsip yang 
terdapat dalam PSAK. 16, “Aset Tetap” dan 
PSAK. 19 bahwa penghasilan mencerminkan 
suatu pola manfaat ekonomis yang dihasilkan 
dari pengoperasian usaha (yang mana 
aset tersebut adalah bagiannya) daripada 
manfaat ekonomis dari pemakaian melalui 
penggunaan aset. Sebagai kesimpulan bahwa 
penggunaan metode penyusutan aset tetap 
yang berdasarkan pada penghasilan adalah 
tidak tepat dan hanya dapat digunakan dalam 
situasi yang sangat terbatas untuk amortisasi 
aset tak berwujud.

f)    Amandemen PSAK 24, “Imbalan Kerja tentang 
Program Imbalan Pasti: Iuran Pekerja”, berlaku 
efektif 1 Januari 2016.

P S A K  2 4  m e m i n t a  e n t i t a s  u n t u k 
mempertimbangkan iuran dari pekerja 
atau pihak ketiga ketika memperhitungkan 
program imbalan pasti. Ketika iuran tersebut 
sehubungan dengan jasa, iuran tersebut 
harus diatribusikan pada periode jasa 
sebagai imbalan negatif. Amandemen ini 
mengklarifikasi bahwa, jika jumlah iuran tidak 
bergantung pada jumlah tahun jasa, entitas 
diperbolehkan untuk mengakui iuran tersebut 
sebagai pengurang dari biaya jasa dalam 
periode ketika jasa terkait diberikan, daripada 
mengalokasikan iuran tersebut pada periode 
jasa.

d) Amendments to PSAK 16, “Fixed Asset on 
Clarification of the Accepted Method for 
Depreciation and Amortization”, effective 
January 1, 2016. 

The amendments clarify the principle in PSAK. 
16 and PSAK. 19, “Intangible Assets”, that 
revenue reflects a pattern of economic benefits 
that are generated from operating a business 
(of which the asset is part) rather than the 
economic benefits that are consumed through 
use of the asset. As a result, a revenue-based 
method can not be used to depreciate the 
fixed assets.

e)  Amendments to PSAK. 19, “Intangible Assets 
on Clarification of the Accepted Method for 
Depreciation and Amortization”, effective 
January 1, 2016.

The amendments clarify the principle in PSAK. 
16, “Fixed Asset” and PSAK. 19 that revenue 
reflects a pattern of economic benefits that 
are generated from operating a business 
(of which the asset is part) rather than the 
economic benefits that are consumed through 
use of the asset. As a result, a revenue-based 
method can not be used to depreciate the fixed 
assets and may only be used in very limited 
circumstances to amortize intangible assets.

f)	 Amendments to PSAK. 24, “Employee 
Benefits on Defined Benefit Plans: Employee 
Contributions”, effective January 1, 2016.

PSAK 24 requires an entity to consider 
contributions from employees or third parties 
when accounting for defined benefit plans. 
Where the contributions are linked to service, 
they should be attributed to periods of service 
as a negative benefit. These amendments 
clarify that, if the amount of the contributions 
is independent of the number of service 
years, an entity is permitted to recognize such 
contributions as a reduction in the service cost 
in the period in which the service is rendered, 
instead of allocating the contributions to the 
periods of service.
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g)	Amandemen PSAK 65, “Laporan Keuangan 
Konsolidasian tentang Entitas Investasi: 
Penerapan Pengecualian Konsolidasi”, 
berlaku efektif 1 Januari 2016.

Amandemen ini membahas isu yang telah 
timbul dari penerapan pengecualian entitas 
investasi dalam PSAK 65, memberikan 
klarifikasi atas pengecualian dari penyajian 
laporan keuangan konsolidasian yang 
diterapkan pada entitas induk yang merupakan 
entitas anak dari entitas investasi, ketika 
entitas investasi tersebut mengukur semua 
entitas anaknya dengan nilai wajar.

h)	Amandemen PSAK 67, “Pengungkapan 
Kepentingan dalam Entitas Lain tentang 
Entitas Investasi: Penerapan Pengecualian 
Konsolidasi”, berlaku efektif 1 Januari 2016.

Amandemen ini membahas isu yang telah 
timbul dari penerapan pengecualian entitas 
investasi dalam PSAK 65 “Laporan Keuangan 
Konsolidasian”, memberikan klarifikasi atas 
pengecualian dari penyajian laporan keuangan 
konsolidasian yang diterapkan pada entitas 
induk yang merupakan entitas anak dari entitas 
investasi, ketika entitas investasi tersebut 
mengukur semua entitas anaknya dengan 
nilai wajar.

i)	 ISAK No. 30 (2015), “Pungutan”, yang diadopsi 
dari IFRIC No. 21, berlaku efektif 1 Januari 
2016.

Interpretasi  in i  membahas akuntansi 
liabilitas membayar pungutan jika termasuk 
dalam ruang lingkup PSAK 57, “Provisi, 
Liabilitas Kontinjensi dan Aset Kontinjensi”. 
Interpretasi ini juga membahas akuntansi 
liabilitas membayar pungutan yang waktu dan 
jumlahnya pasti.

j)	 PSAK 5 (Penyesuaian 2015), “Segmen 
Operasi”, berlaku efektif 1 Januari 2016.

Penyesuaian ini mengklarifikasi:
- Entitas mengungkapkan pertimbangan yang 

dibuat oleh manajemen dalam penerapan 
kriteria agregasi PSAK 5 paragraf 12 
termasuk penjelasan singkat mengenai 
segmen operasi yang digabungkan dan 
karakteristik ekonomi.

- Pengungkapan rekonsiliasi aset segmen 
terhadap total aset jika rekonsiliasi dilaporkan 
kepada pengambil keputusan operasional, 
demikian juga untuk pengungkapan liabilitas 
segmen.

k)	 PSAK 7 (Penyesuaian 2015), “Pengungkapan 
Pihak-pihak Berelasi”, berlaku efektif 1 Januari 
2016.

g) Amendments to PSAK No 65, “Consolidated 
Financial Statements on Investment Entities: 
Applying the Consolidation Exception”, 
effective January 1, 2016. 

The amendments address issues that have 
arisen in applying the investment entities 
exception under PSAK 65. The amendments 
clarify that the exemption from presenting 
consolidated financial statements applies 
to a parent entity that is a subsidiary of an 
investment entity, when the investment entity 
measures all of its subsidiaries at fair value.

h) Amendments to PSAK 67, “Disclosure of 
Interests in Other Entities on Investment 
Entities: Applying the Consolidation Exception”, 
effective January 1, 2016.

The amendments address issues that have 
arisen in applying the investment entities 
exception under PSAK 65 “Consolidated 
Financial Statements”, the amendments 
clarify that the exemption from presenting 
consolidated financial statements applies 
to a parent entity that is a subsidiary of an 
investment entity, when the investment entity 
measures all of its subsidiaries at fair value.

i)  ISAK No. 30 (2015), “Levies”, adopted from 
IFRIC No. 21, effective January 1, 2016.

This Interpretation addresses the accounting 
for a liability to pay a levy if that liability is within 
the scope of PSAK 57 “Provisions, Contingent 
Liabilities and Contingent Assets”. It also 
addresses the accounting for a liability to pay 
a levy whose timing and amount is certain.

j) PSAK 5 (2015 Improvement), “Operating 
Segments”, effective January 1, 2016.

The improvement clarifies that:
- An entity must disclose the judgements made 
by management in applying the aggregation 
criteria in paragraph 12 of PSAK 5 including 
a brief description of operating segments that 
have been aggregated and the economic 
characteristics.

- Disclose the reconciliation of segment assets 
to total assets if the reconciliation is reported 
to the chief operating decision maker, similar 
to the required disclosure for segment 
liabilities.

k) PSAK 7 (2015 Improvement), “Related Party 
Disclosures”, effective January 1, 2016.
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Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa 
en t i t as  mana jemen  (en t i t as  yang 
menyediakan jasa personil manajemen 
kunci) adalah pihak berelasi yang dikenakan 
pengungkapan pihak berelasi. Di samping itu, 
entitas yang memakai entitas manajemen 
mengungkapkan biaya yang terjadi untuk 
jasa manajemennya.

l)	 PSAK 16 (Penyesuaian 2015), “Aset Tetap”, 
berlaku efektif 1 Januari 2016.

Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa 
dalam PSAK 16 dan PSAK 19 aset dapat 
direvaluasi dengan mengacu pada data 
pasar yang dapat diobservasi terhadap 
jumlah tercatat bruto ataupun neto. Dan 
akumulasi penyusutan atau amortisasi 
adalah perbedaan antara jumlah tercatat 
bruto dan jumlah tercatat aset tersebut. 
Jumlah tercatat aset tersebut disajikan 
kembali pada jumlah revaluasiannya.

m)	PSAK 19 (Penyesuaian 2015), “Aset tak 
berwujud”, berlaku efektif 1 Januari 2016.

Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa 
dalam PSAK 16 dan PSAK 19 aset dapat 
direvaluasi dengan mengacu pada data 
pasar yang dapat diobservasi terhadap 
jumlah tercatat bruto ataupun neto. Dan 
akumulasi penyusutan atau amortisasi 
adalah perbedaan antara jumlah tercatat 
bruto dan jumlah tercatat aset tersebut. 
Jumlah tercatat aset tersebut disajikan 
kembali pada jumlah revaluasiannya.

n)	PSAK 22 (Penyesuaian 2015), “Kombinasi 
Bisnis”, berlaku efektif 1 Januari 2016.

Penyesuaian ini mengklarifikasi:
- Pengaturan bersama, tidak hanya ventura 

bersama, adalah di luar dari ruang lingkup 
PSAK 22, pengecualian ruang lingkup ini 
diterapkan untuk akuntansi dalam laporan 
keuangan pengaturan bersama itu sendiri.

- Seluruh imbalan kontinjensi yang timbul 
dari kombinasi bisnis dan tidak diklasifikasi 
sebagai ekuitas diukur pada nilai wajar 
dengan perubahan nilai wajar diakui dalam 
laba rugi terlepas apakah itu termasuk 
dalam ruang lingkup PSAK 55.

o)	PSAK 25 (Penyesuaian 2015), “Kebijakan 
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi 
dan Kesalahan”.

Penyesuaian ini memberikan koreksi editorial 
pada PSAK 25 paragraf 27.

The improvement clarifies that a management 
entity (an entity that provides key management 
personnel services) is a related party subject to 
the related party disclosures. In addition, an entity 
that uses a management entity is required to 
disclose the expenses incurred for management 
services. 

l) PSAK 16 (2015 Improvement), “Fixed Asset”, 
effective January 1, 2016.

The improvement clarifies that in PSAK 16 
and PSAK 19 that the asset may be revalued 
by reference to observable data on either the 
gross or the net carrying amount. In addition, 
the accumulated depreciation or amortization is 
the difference between the gross and carrying 
amounts of the asset. Carrying amounts of the 
asset is restated by revaluated amounts.

m) PSAK 19 (2015 Improvement), “Intangible   
Assets”, effective January 1, 2016.

The improvement clarifies that in PSAK 
No. 16 and PSAK 19 that the asset may be 
revalued by reference to observable data on 
either the gross or the net carrying amount. 
In addition, the accumulated depreciation or 
amortization is the difference between the 
gross and carrying amounts of the asset. 
Carrying amounts of the asset is restated by 
revaluated amounts.

n)	PSAK 22 (2015 Improvement), “Business 
Combinations”, effective January 1, 2016.

The improvement clarifies that:
- Joint arrangements, not just joint ventures, 

are outside the scope of PSAK 22, this scope 
exception applies only to the accounting 
in the financial statements of the joint 
arrangement itself.

- All contingent consideration arrangements 
arising from a business combination that not 
classified as equity should be measured at 
fair value through profit or loss whether or 
not they fall within the scope of PSAK 55.

o) PSAK 25 (2015 Improvement), “Accounting 
Policies, Changes in Accounting Estimates 
and Errors”.

The improvement provides editorial correction 
for paragraph 27 of PSAK No. 25.
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p)	PSAK 68 (Penyesuaian 2015), “Pengukuran 
Nilai Wajar”, berlaku efektif 1 Januari 2016.

Penyesuaian ini mengklarifikasi bahwa 
pengecualian portofolio dalam PSAK No. 68 
dapat diterapkan tidak hanya pada kelompok 
aset keuangan dan liabilitas keuangan, tetapi 
juga diterapkan pada kontrak lain dalam ruang 
lingkup PSAK 55.

Perseroan sedang mengevaluasi dampak 
dari standar akuntansi tersebut dan belum 
menentukan dampaknya terhadap laporan 
keuangan konsolidasian.

PROSPEK DAN STRATEGI USAHA 

Prospek atas industri peternakan di Indonesia 
masih sangatlah besar, hal ini disebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu:

• Tingkat konsumsi daging ternak yang relatif 
masih rendah di Indonesia serta jumlah 
penduduk Indonesia yang relatif lebih banyak 
dibandingkan negara-negara Asia Tenggara 
lainnya sehingga menjadikan industri ini masih 
menjanjikan pada beberapa tahun ke depan 
(Sumber: FAO).

•	 Seiring dengan peningkatan pendapatan per 
kapita Indonesia (Sumber: BPS), diharapkan 
tingkat konsumsi daging ternak juga mengalami 
kenaikan pada  beberapa tahun ke depan. 
Hal ini disebabkan oleh semakin tingginya 
tingkat kesadaran masyarakat Indonesia atas 
pentingnya sumber protein hewani, terutama 
bagi pertumbuhan anak.

•	 Indonesia merupakan negara dengan populasi 
penduduk muslim terbesar di dunia dan 
daging ayam merupakan salah satu makanan 
yang dihalalkan  untuk dikonsumsi menurut 
kepercayaan agama tersebut. 

•	 Saat ini, daging ternak merupakan sumber 
protein hewani termurah jika dibandingkan 
dengan daging lainnya (Sumber: Perseroan). 
Akibatnya, dengan tingkat pendapatan per 
kapita yang relatif rendah maka daging ternak 
merupakan alternatif paling baik bagi penduduk 
Indonesia di dalam memenuhi sumber protein 
hewani mereka.

Industri peternakan di tahun 2015 terus 
berkembang, walaupun masih dihadapkan 
dengan tantangan seperti ancaman flu burung 
dan fluktuasi harga bahan baku pakan ternak. 
Dengan semakin berkembangnya industri ini, 

p) PSAK 68 (2015 Improvement), “Fair value 
Measurement”, effective January 1, 2016.

The improvement clarifies that the portfolio 
exception in PSAK 68 can be applied not only 
to financial assets and financial liabilities, but 
also to other contracts within the scope of 
PSAK 55.

The Company is presently evaluating and 
has not yet determined the effects of these 
accounting standards on its consolidated financial 
statements.

BUSINESS PROSPECTS AND STRATEGY

In Indonesia, the prospects for the poultry feed 
industry are still very good, considering several 
factors, namely:

•	 The level of poultry meat consumption 
in Indonesia is still relatively low and the 
population of Indonesia is higher than other 
countries in South East Asia, making this 
industry still promising in the next few years 
(Source: FAO).

• Along with the increase of income per capita 
in Indonesia (Source: BPS), the expected 
level of consumption of poultry meat will also 
increase in the years ahead. This will happen 
as a result of the rising level of awareness of 
the importance of animal protein, especially 
for the growth of children.

•	 Indonesia is the country with the largest 
moslem population in the world and chicken 
meat is one of the permissible foods according 
to their religious beliefs. 

•	 Currently, poultry is the cheapest source of 
animal protein (Source: Company). Hence, 
with the relatively low income per capita, 
poultry is the best alternative for the Indonesian 
population as a source of animal protein.

Despite the threat of an Avian Influenza (AI) 
outbreak and the fluctuation in raw material 
prices, the agro-business industry in 2015 still 
showed significant growth. Given the more rapid 
development of this industry, the Company has 
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Perseroan memiliki visi untuk melakukan 
pembaharuan melalui pengembangan bio-
teknologi yang dapat memberikan kontribusi bagi 
masyarakat, pemegang saham dan menyiapkan 
strategi untuk dapat mempertahankan bahkan 
meningkatkan kinerjanya.

Pada tahun 2015, Perseroan telah menerapkan 
beberapa strategi yang diharapkan dapat 
membawa kinerja Perseroan kepada tingkat 
yang lebih tinggi di masa yang akan datang, 
yaitu sebagai berikut:

•	 Meningkatkan kapasitas produksi pakan 
ternak dengan mendirikan pabrik pakan 
ternak baru dan memaksimalkan kapasitas 
produksi yang sudah ada dengan efisiensi 
proses produksi melalui otomatisasi.

•	 Bergerak ke arah hilir, yaitu dengan terus 
mengembangkan industri pengolahan daging 
ayam, seperti yang telah dilakukan dengan 
beberapa merek dagang yaitu Golden 
Fiesta dan Fiesta serta mendirikan fasilitas 
pengolahan daging ayam.

•	 Mendirikan pusat-pusat distribusi untuk 
semakin dekat baik ke pemasok dan 
konsumen untuk menurunkan biaya 
transportasi.

•	 Menekan biaya bahan baku, antara lain 
dengan mengelola tingkat perputaran 
persediaan, melakukan pembelian bahan 
baku dengan harga yang lebih rendah tanpa 
menurunkan kualitas dan mengalihkan 
semaksimal mungkin pembelian bahan baku 
di pasaran lokal untuk mengurangi biaya 
transportasi.

•	 M e n e r a p k a n  b i o - s e c u r i t y  u n t u k 
mempertahankan kualitas produk sehingga 
terus menumbuhkan kepercayaan para 
peternak akan produk Perseroan.

PERBANDINGAN PROYEKSI DENGAN HASIL 
DI TAHUN 2015 DAN PROYEKSI DI TAHUN 
2016

Pada Laporan Tahunan 2014, Perseroan 
memproyeksikan pertumbuhan penjualan 
di tahun 2015 adalah sebesar 10% dan 
berdasarkan Laporan Keuangan Konsolidasian 
2015 yang diaudit, Perseroan mencatat 
pertumbuhan penjualan sebesar 3,28% untuk 
tahun 2015. Sedangkan untuk tahun 2016, 
Perseroan memproyeksikan pertumbuhan 
penjualan sebesar 10%.

a vision to create a breakthrough through bio-
technology development, which can offer benefits 
for both the public and shareholders and to set 
a strategy to maintain and even improve its 
performance.

In 2015, the Company began to implement 
certain strategies which it believes will improve 
its performance in the future, namely:

•	 Increasing production capacity in the poultry 
feed segment by building new poultry feed mills 
and maximizing current production capacity by 
increasing efficiency in the production process 
through automation.

•	 Diversifying into the downstream business 
segment by expanding the processed chicken 
segment, as has been implemented with the 
Golden Fiesta and Fiesta brands, and by 
building more processed chicken facilities.

•	 Establishing distribution centers that are closer 
to both suppliers and customers with the goal 
of lowering transportation costs.

•	 Curbing raw material costs through inter 
alia better inventory turnover management, 
purchasing of raw materials at lower prices 
without compromising quality and switching as 
far as possible to domestic suppliers for lower 
transportation costs. 

•	 Implementing strict bio-security parameters 
in DOC breeding facil i t ies to maintain                       
product quality, thereby continually building 
the trust of poultry farmers in the Company’s 
products.

COMPARISON OF THE PROJECTION WITH 
THE RESULTS IN 2015 AND THE PROJECTION 
IN 2016

In the 2014 Annual Report, the Company projected 
10% growth in sales for 2015 and based on the 
2015 Audited Consolidated Financial Statements, 
the Company recorded 3.28% growth in sales for 
2015. For 2016, the Company projected a 10% 
growth in sales. 
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ASPEK PEMASARAN 

Pakan Ternak 

Produk utama Perseroan adalah pakan ternak, 
yang mana diproduksi oleh fasilitas produksi 
Perseroan dan entitas anaknya yang berada di 
Medan, Bandar Lampung, Tangerang, Cirebon, 
Semarang, Sidoarjo (2 unit) dan Makassar.

Bentuk dari pakan ternak yang diproduksi 
oleh Perseroan dapat berupa concentrate 
(konsentrat), mash (tepung), pellet (butiran) atau 
crumble (butiran halus). Sedangkan merek produk 
yang dipakai oleh Perseroan antara lain HI-PRO, 
HI-PRO-VITE, BINTANG, BONAVITE, ROYAL 
FEED, TURBO FEED dan TIJI.

Bahan baku utama yang dipakai dalam pakan 
ternak kami adalah Jagung, Dedak, Tepung Ikan, 
Bungkil Kedelai, Tepung Daging dan Tulang, 
Pecahan Gandum, Canola, Vitamin, Trace 
Mineral dan Antioksidan.

Produk pakan ternak yang ditawarkan oleh 
Perseroan terdiri dari:

1. Pakan Ternak Ayam Pedaging
Pakan ternak ini memiliki 3 jenis produk yang 
masing-masing memiliki formula berbeda dan 
disesuaikan dengan kandungan nutrisi yang 
dibutuhkan pada setiap masa pertumbuhannya.

a. Pakan Ternak untuk Pre-Starter
Pakan ternak ini memiliki diberikan kepada 
ayam pedaging berumur 1 hari hingga ayam 
pedaging tersebut berumur 7 hari.

b. Pakan Ternak untuk Starter
Pakan ternak ini diberikan kepada ayam 
pedaging berumur 1 hari hingga ayam 
pedaging tersebut berumur 21 hari atau 
ayam pedaging berumur 8 hari hingga ayam 
pedaging tersebut berumur 21 hari.

c. Pakan Ternak untuk Finisher
Pakan ternak ini diberikan kepada ayam 
pedaging berumur 22 hari hingga ayam 
pedaging tersebut dipanen atau sekitar 
30-45 hari.

2. Pakan Ternak Ayam Petelur
Pakan ternak ini memiliki 4 jenis produk yang 
masing-masing memiliki formula berbeda dan 
disesuaikan dengan kandungan nutrisi yang 
dibutuhkan pada setiap masa pertumbuhannya.

a. Pakan Ternak untuk Pre-Starter
Pakan ternak ini diberikan kepada ayam 
petelur berumur 1 hari hingga ayam tersebut 
berumur 5 minggu.

MARKETING ASPECTS 

Poultry Feed

The Company’s main product is poultry feed, 
which is produced in production facilities owned 
by the Company and its subsidiaries, located in 
Medan, Bandar Lampung, Tangerang, Cirebon, 
Semarang, Sidoarjo (2 units) and Makassar.

The poultry feed produced by the Company is 
available in the following forms: concentrate, 
mash, pellet or crumble. The Company has 
developed several industry leading brands, such 
as HI-PRO, HI-PRO-VITE, BINTANG, BONAVITE, 
ROYAL FEED, TURBO FEED and TIJI.

The major raw materials for our feed are Corn, 
Rice Bran, Fish Meal, Soybean Meal, Meat Bone 
Meal, Wheat Bran, Canola, Vitamins, Trace 
Minerals and Antioxidants..

The Company’s Poultry Feed consists of:

1.Broiler Poultry Feed
This poultry feed consists of three product 
types, each with a different formulation to 
match the nutritional requirements of the broiler 
through its different growth stages.

a. Pre-Starter Feed
This poultry feed is fed to the broiler during 
the age range of 1 day up to 7 days.

b. Starter Feed
This poultry feed is fed to the broiler during 
the age range of 1 day up to 21 days or 
during the age range of 8 days up to 21 days.

c. Finisher Feed 
This poultry feed is fed to the broiler during 
the age range of 22 days up to harvest time 
or around 30-45 days.

2. Layer Poultry Feed
This poultry feed consists of four product types, 
each with a different formulation to match the 
nutritional requirements of the broiler through 
its different growth stages.

a. Pre-Starter Feed
This poultry feed is fed to the layer during the 
age range of 1 day up to 5 weeks. 
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b. Pakan Ternak untuk Starter
Pakan ternak ini diberikan kepada ayam 
petelur berumur 6 minggu hingga ayam 
petelur tersebut berumur 10 minggu.

c. Pakan Ternak untuk Grower
Pakan ternak ini diberikan kepada ayam 
petelur berumur 11 minggu hingga ayam 
petelur tersebut menghasilkan telur 
pertamanya. 

d. Pakan Ternak untuk Laying Phase 
		 Pakan ternak ini diberikan kepada ayam 

petelur pada periode peneluran hingga 
afkir.

 
3. Pakan Ternak Lainnya

Selain pakan ternak di atas, Perseroan juga 
menawarkan beberapa produk pakan ternak 
untuk Ayam Pembibit Turunan, Itik, Ayam 
Kampung, Ayam Aduan, Burung Puyuh 
dan pakan untuk Sapi dan Babi. Produk 
pakan ternak tersebut juga ditawarkan 
sesuai kebutuhan nutrisi pada setiap masa 
pertumbuhannya.

Di tahun 2015 ini ,  Perseroan berhasi l 
mempertahankan posisinya sebagai pemimpin 
pasar di bidang usaha pakan ternak ini dengan 
penguasaan pangsa pasar sebesar 38% 
(Sumber: Perseroan).

Anak Ayam Usia Sehari 

Produk Perseroan yang memberikan kontribusi 
terbesar kedua kepada penjualan adalah anak 
ayam usia sehari (DOC) komersial. DOC 
Perseroan diproduksi oleh beberapa fasilitas 
pembibitan milik entitas anaknya yang tersebar 
di seluruh Indonesia.

Perseroan memproduksi beberapa jenis DOC 
yang terdiri dari:

1. DOC Ayam Pedaging
DOC Ayam Pedaging adalah anak ayam usia 
sehari yang dibudidaya oleh peternak untuk 
menghasilkan daging ayam. Ayam Pedaging 
dibudidaya selama kurang lebih 30 - 45 hari 
sebelum dipanen dengan berat rata-rata 
mencapai 1,39 - 2,45 kg dan menghasilkan 
sekitar 1,11 - 1,96 kg daging ayam.

2. DOC Ayam Petelur
DOC Ayam Petelur adalah anak ayam usia 
sehari yang dibudidaya oleh peternak untuk 
menghasilkan telur ayam. Ayam Petelur mulai 
menghasilkan telur ayam pada umur sekitar 
18 minggu hingga afkir pada umur sekitar 80 

b. Starter Feed
This poultry feed is fed to the layer during the 
age range of 6 weeks up to 10 weeks.

c. Grower Feed
This poultry feed is fed to the layer during the 
age range of 11 weeks up to the first day of 
the laying/phase. 

d.Laying-Phase Feed
This poultry feed is fed to the layer during 
its egg laying phase up to its lay-off phase.

3. Other Feed
Aside from the poultry feed above, the 
Company also offers several poultry feed 
products for Breeding Flock, Duck, Native 
Chicken, Fighting Cock, Quail and feed for 
Cattle and Swine. These feed products are 
also created with an eye to the nutritional 
requirements of the animal during its different 
growth stages.

In 2015, the Company successfully maintained its 
position as the market leader in the poultry feed 
business, with a market share of 38% (Source: 
the Company).

Day Old Chicks

The Company’s second largest contributor to 
revenue is sales of Day Old Chicks (DOC).  The 
DOC are produced in the Company’s breeding 
facilities nationwide, which are owned by the 
Company’s subsidiaries.

The Company produces several types of DOC, 
consisting of:

1. Broiler DOC
Broiler DOC are one-day-old chicks which are 
sold to farmers to be raised to produce poultry 
meat. Broilers are raised for approximately 30-
45 days before being harvested at an average 
weight of 1.39 - 2.45 kg or an equivalent weight 
of 1.11 - 1.96 kg of poultry meat.

2. Layer DOC
Layer DOC are one-day-old chicks which are 
sold to farmers to be raised to produce poultry 
eggs. Layers start to produce eggs at an 
average age of 18 weeks up to an approximate 
age of 80 weeks. On average, a layer is capable 
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minggu. Secara rata-rata, setiap ayam petelur 
dapat menghasilkan 1 telur ayam setiap 24-28 
jam pada periode peneluran.

3. DOC Lainnya
Selain DOC di  atas, Perseroan juga 
menawarkan DOC untuk Ayam Pembibit 
Turunan dan Ayam Pejantan.

Di  tahun 2015 in i ,  Perseroan berhasi l 
mempertahankan posisinya sebagai pemimpin 
pasar di produk DOC ini dengan penguasaan 
pangsa pasar sebesar 37% (Sumber: Perseroan).

Daging Ayam Olahan 

Produk daging ayam olahan diproduksi oleh 
fasilitas produksi Perseroan yang berada di 
Serang, Salatiga, Medan dan Surabaya.

Perseroan telah menggunakan beberapa merek 
antara lain GOLDEN FIESTA, FIESTA, CHAMP 
dan OKAY, dengan keragaman produk seperti 
Karage, Nugget, Spicy Wing, Sosis dan produk 
lain.

Di  tahun 2015 in i ,  Perseroan berhasi l 
mempertahankan posisinya sebagai pemimpin 
pasar di produk daging ayam olahan ini dengan 
penguasaan pangsa pasar sebesar 66% (Sumber: 
Perseroan).

PROSES PRODUKSI 

Pakan Ternak

of producing 1 egg every 24-28 hours during 
its laying phase.

3. Other DOC
Aside from the DOC above, the Company also 
offers DOC for Parent Stock and Male Layers.

In 2015, the Company successfully maintained 
its position as the market leader in the DOC 
business, with a market share of 37% (Source: 
the Company).

Processed Chicken

Processed Chicken is produced in production 
facilities owned by the Company, located in 
Serang, Salatiga, Surabaya and Medan.

The Company has developed several industry 
leading brands, such as GOLDEN FIESTA, 
FIESTA, CHAMP and OKAY, with various 
products, such as Karage, Nugget, Spicy Wing, 
Sausage and others.

In 2015, the Company successfully maintained 
its position as the market leader in the processed 
chicken business, with a market share of 66% 
(Source: the Company).

PRODUCTION PROCESS

Poultry Feed
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Anak Ayam Usia Sehari

Daging Ayam Olahan

KEBIJAKAN DIVIDEN 

Berdasarkan Prospektus Penawaran Umum 
Terbatas III Perseroan yang diterbitkan pada 
tanggal 25 Juni 2007, Perseroan memiliki 
kebijakan dividen sebesar maksimal 40% dari 
laba tahun berjalan setelah pajak setiap tahunnya 
mulai tahun buku 2007. Besarnya dividen tunai 
dikaitkan dengan keuntungan Perseroan 
pada tahun buku yang bersangkutan serta 
surplus kas dari kegiatan operasional setelah 
memperhitungkan kebutuhan pendanaan untuk 
pengeluaran modal dan modal kerja di masa 
mendatang, dengan tidak mengabaikan kondisi 
kesehatan keuangan, peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan tanpa mengurangi 
hak dari pemegang saham untuk menentukan 
lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar 
Perseroan.

Day Old Chick

Processed Chicken

DIVIDEND POLICY 

Based on the Prospectus of the 3rd Rights Issue 
of the Company published on June 25, 2007, 
the Company has a dividend policy setting 
a maximum amount of 40% of the income of 
the year after tax every year since 2007. The 
amount of the cash dividend is based on the 
Company’s profit in the particular year and cash 
surplus from operating activities after considering  
financing requirements for capital expenditures 
and working capital going forward and paying 
with due heed to financial conditions, and the 
regulatory environment without prejudice to the 
shareholders’ right to decide otherwise in line 
with the provision in the Company’s Article’s of 
Association.
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Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan yang diadakan pada tanggal 19 
Juni 2015, para pemegang saham Perseroan 
menyetujui untuk membagikan dividen tunai atas 
laba tahun 2014 sebesar 16,9% dari laba bersih 
atau sebesar Rp295,2 miliar (Rp18 per saham). 
Dividen tunai tersebut telah dibayarkan kepada 
pemegang saham yang tercatat pada tanggal 
15 Juli 2015.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan yang diadakan pada tanggal 23 
Mei 2014, para pemegang saham Perseroan 
menyetujui untuk membagikan dividen tunai atas 
laba tahun 2013 sebesar 29,8% dari laba bersih 
atau sebesar Rp754,3 miliar (Rp46 per saham). 
Dividen tunai tersebut telah dibayarkan kepada 
pemegang saham yang tercatat pada tanggal 3 
Juli 2014.

INFORMASI MATERIAL 

Pada tanggal 11 November 2015 Perseroan 
telah menandatangani ”US$100,000,000 and 
IDR 3 Trillion Syndicated Revolving Credit 
Facility” dengan beberapa bank di Jakarta, yang 
dikoordinasikan oleh Citibank N.A. Sedangkan 
bertindak selaku Mandated Lead Arranger dan 
Book Runners adalah Citibank N.A., PT Bank 
ANZ Indonesia, PT Bank Central Asia Tbk, PT 
Bank CIMB Niaga Tbk, PT Bank DBS Indonesia, 
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dan Sumitomo 
Mitsui Bank Corporation (”Pinjaman Sindikasi”).

In the Annual Shareholder’s General Meeting held 
on June 19, 2015, the Company’s shareholders 
agreed to distribute a cash dividend payment from 
the profit generated in 2014 of 16.9% of net profit 
or Rp295.2 billion (Rp18 per share). The cash 
dividend was paid to the shareholders registered 
on July 15, 2015.

In the Annual Shareholder’s General Meeting held 
on May 23, 2014, the Company’s shareholders 
agreed to distribute a cash dividend payment from 
the profit generated in 2013 of 29.8% of net profit 
or Rp754.3 billion (Rp46 per share). The cash 
dividend was paid to the shareholders registered 
on July 3, 2014.

MATERIAL INFORMATION 

On November 11, 2015, the Company signed a 
”US$100,000,000 and IDR 3 Trillion Syndicated 
Revolving Credit Facility” with several banks 
in Jakarta, which was coordinated by Citibank 
N.A. Acting as Mandated Lead Arranger and 
Book Runners were Citibank N.A., PT Bank ANZ 
Indonesia, PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank 
CIMB Niaga Tbk, PT Bank DBS Indonesia, PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk and Sumitomo Mitsui 
Bank Corporation (”Syndication Loan”).
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Jumlah Pinjaman Sindikasi adalah AS$100 
juta dan Rp3 triliun dengan jangka waktu 
pengembalian 5 tahun. Pinjaman Sindikasi tidak 
dijamin oleh aset Perseroan dan/atau Entitas 
Anak dari Perseroan. Pinjaman Sindikasi ini akan 
digunakan Perseroan untuk membiayai kembali 
pinjaman Perseroan yang akan jatuh tempo 
(refinancing).

PERUBAHAN PERATURAN PERUNDANG-
UNDANGAN 

Selama tahun 2015 tidak terdapat perubahan 
pe ra tu ran  pe rundang-undangan  yang 
berpengaruh signifikan terhadap Perseroan.

The amount of Syndication Loan is US$100 million 
and Rp3 trillion with a 5 year tenor. Syndication 
Loan is not pledged against the Company’s and 
its Subdiaries’s assets. Syndication Loan will be 
used by the Company for refinancing.

CHANGES IN REGULATIONS

In 2015, there are no changes in regulations that 
significantly affected the Company.

Analisis dan Pembahasan Manajemen Management’s Discussion and Analysis



   PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA Tbk, Laporan Tahunan 201546

UMUM

Tata Kelola Perusahaan yang baik merupakan 
hal penting bagi PT Charoen Pokphand 
Indones ia  Tbk ( ”Perseroan” )  da lam 
menjalankan kegiatan usaha sesuai dengan 
etika yang berlaku untuk menjaga kepentingan 
para stakeholder.

Perseroan terus berusaha mengembangkan 
tata kelola perusahaan yang baik, antara lain 
dengan memberlakukan kode etik perusahaan 
untuk memastikan karyawan menjalankan 
tugas-tugasnya sesuai dengan nilai-nilai 
kebijakan perusahaan, hukum dan perundang-
undangan yang berlaku, menjaga kepatuhan 
terhadap anggaran dasar serta peraturan dan 
ketentuan di bidang pasar modal.

DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris adalah organ Perseroan 
yang bertugas melakukan pengawasan 
secara umum dan/atau khusus sesuai dengan 
Anggaran Dasar serta memberi nasihat 
kepada Direksi. Dewan Komisaris Perseroan 
telah memiliki Pedoman Dewan Komisaris 
yang mana dokumennya tersedia dalam situs 
www.cp.co.id.

Dewan Komisaris Perseroan terdiri dari 
sedikitnya tiga orang anggota yang terdiri 
dari Presiden Komisaris yang dibantu oleh 
sedikitnya satu orang Wakil Presiden Komisaris 
dan sedikitnya satu orang anggota Dewan 
Komisaris. Jumlah Komisaris Independen 
sekurang-kurangnya 30% dari dari jumlah 
seluruh anggota Dewan Komisaris. Anggota 
Dewan Komisaris diangkat oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham masing-masing untuk 
jangka waktu 5 tahun dengan tidak mengurangi 
hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk 
memberhentikannya sewaktu-waktu. Masa 
jabatan seluruh anggota Komisaris saat ini 
akan berakhir pada Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan untuk tahun buku 2017. 

Tugas Dewan Komisaris adalah:

a. Melakukan pengawasan dan bertanggung 
jawab atas pengawasan terhadap kebijakan 
pengurusan, jalannya pengurusan pada 
umumnya, baik mengenai Perseroan 
maupun usaha Perseroan, dan memberi 
nasihat kepada Direksi, yang semuanya 
dilakukan dengan itikad baik, penuh 
tanggung jawab dan kehati-hatian.

GENERAL

Good corporate governance is important to 
PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (the 
“Company”) in conducting its business activities 
in accordance with prevailing ethical standards to 
protect the interests of its stakeholders.

The Company continues to develop good 
corporate governance by among other things 
applying the corporate code of ethics to ensure 
that the employees perform their duties in line with 
corporate policy values and prevailing laws and 
regulations, as well as maintaining compliance 
with the articles of association and capital market 
and stock exchange regulations and provisions.

 BOARD OF COMMISSIONERS

The Board of Commissioners is an organ of 
the Company with duties to conduct general/
specific supervision in accordance with the 
Articles of Association as well as giving advice 
to the Directors. Board of Commissioners of 
the Company already had The Guidelines of 
The Board of Commissioners which available in 
website www.cp.co.id.

The Board of Commissioners is made up of 
at least three members, consisting of one 
President Commissioner, assisted by at least 
one Vice President Commissioner and at least 
one member of the Board of Commissioners. 
The number of Independent Commissioner shall 
be at least 30% of the entire members of the 
Board of Commissioners. The members of the 
Board of Commissioners are appointed through 
a General Meeting of Shareholders, each for a 
term of five years, without prejudice to the rights 
of the General Meeting of Shareholders to dismiss 
them from time to time. The term of office of all 
members of the Board of Commissioners ends at 
the Annual General Meeting of Shareholders for 
the financial year of 2017.

Duties of the Board of Commissioners are:

a. The Board of Commissioners shall be obliged 
to conduct supervision and responsible 
for the supervision toward the policy of the 
management, the general operation of the 
management, either concerning the Company 
or the Company’s business, and to give 
advice to the Directors, all of which shall be 
conducted in good faith, full of responsibility 
and carefulness.
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b.	Dalam kondisi tertentu, Dewan Komisaris wajib 
menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang 
Saham tahunan dan RUPS lainnya sesuai 
dengan kewenangannya sebagaimana diatur 
dalam peraturan perundang-undangan dan 
Anggaran Dasar.

c.	Dalam rangka mendukung efekt iv i tas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, 
Dewan Komisaris wajib membentuk Komite 
Audit dan Komite Nominasi dan Remunerasi 
serta dapat membentuk komite lainnya. 
Dewan Komisaris wajib menetapkan Piagam 
Komite Audit dan Pedoman Komite Nominasi 
dan Remunerasi serta melakukan evaluasi 
terhadap kinerja komite-komite tersebut pada 
setiap akhir tahun buku.

Anggota Dewan Komisaris dapat diberi gaji dan/
atau tunjangan yang jumlahnya ditentukan oleh 
Rapat Umum Pemegang Saham. Berdasarkan 
Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan No. 24 tanggal 18 Mei 2010, 
yang dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di 
Jakarta, Rapat Umum Pemegang Saham telah 
memutuskan bahwa kepada seluruh Dewan 
Komisaris diberikan gaji dan/atau tunjangan 
sebesar sebanyak-banyaknya Rp60 miliar untuk 
tahun buku 2009 dan tahun buku-tahun buku 
yang akan datang hingga ada perubahan melalui 
keputusan yang disetujui oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham, hal demikian dengan tetap  
memperhatikan kondisi Perseroan dari waktu ke 
waktu. Presiden Komisaris Perseroan diberikan 
wewenang untuk menyusun dan memutuskan 
besaran distribusi honorarium tersebut diantara 
para Dewan Komisaris. Hingga saat ini, Presiden 
Komisaris belum memiliki metode penentuan 
remunerasi sehingga keputusan remunerasi 
didasarkan pada pertimbangan lingkup pekerjaan, 
standar domestik saat ini dan tanggung jawab 
yang diasumsikan. Untuk tahun buku 2015, 
jumlah gaji dan/atau tunjangan yang diberikan 
kepada Dewan Komisaris Perseroan adalah 
sebesar Rp58,14 miliar.

Dewan Komisaris wajib mengadakan Rapat 
Dewan Komisaris secara berkala paling kurang 
1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan dan Rapat 
Gabungan Direksi Dan Dewan Komisaris secara 
berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 
(empat) bulan. Rapat Dewan Komisaris dapat 
dilangsungkan apabila dihadiri mayoritas dari 
seluruh anggota Dewan Komisaris. Pengambilan 
keputusan Rapat Dewan Komisaris dilakukan 
berdasarkan musyawarah mufakat dan dalam 
hal musyawarah mufakat t idak tercapai, 
pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan 
suara terbanyak.

b.	 Under certain conditions, the Board of 
Commissioners shall convene the Annual 
General Meeting of Shareholders and the 
other General Meeting of Shareholders in 
accordance with its authority as stipulated in 
the regulations and the Articles of Association.

c.	 In order to support the effectiveness 
of the implementation of its duties and 
responsibilities, the Board of Commissioners 
must establish the Audit Committee and the 
Nomination and Remuneration Committee 
and may establish other committees. The 
Board of Commissioners must determine the 
Audit Committee Charter and the Guidelines 
of Nomination & Remuneration Committee 
as well as conduct the evaluation toward the 
performance of such committees at every end 
of the financial year.

The members of the Board of Commissioners 
may be given salaries and/or allowances, the 
amounts of which are to be determined through 
the General Meeting of Shareholders. Pursuant 
to Deed of Minutes of Annual General Meeting 
of Shareholders No. 24 dated May 18, 2010 
made before Fathiah Helmi, S.H., Notary in 
Jakarta, the General Meeting of Shareholders 
has resolved that all members of the Board of 
Commissioners are to be given salaries and/
or allowances amounting to no more than 
Rp60 billion for the 2009 financial year and 
onwards until there is an amendment resolved 
by the General Meeting of Shareholders, with 
due observance of the condition of the Company 
from time to time. The President Commissioner 
is given the right to allocate and decide on the 
distribution of such honorarium amongst the 
Board of Commissioners. To date, since the 
President Commissioner has no remuneration 
formula, remuneration decisions are based upon 
considerations of scope of work, current domestic 
standards and responsibilities assumed. For 
the 2015 financial year, the total salaries and/or 
allowances given to the Board of Commissioners 
of the Company is Rp58.14 billion.

The Board of Commissioners must hold a periodic 
Meeting of the Board of Commissioners at least 1 
(one) time in 2 (two) months and a Joint Meeting 
of the Directors and Board of Commissioners 
periodically at least 1 (one) time in 4 (four) months. 
Meetings of the Board of Commissioners may be 
held if attended by a majority of all members of the 
Board of Commissioners. The resolutions of the 
Meeting of the Board of Commissioners shall be 
adopted based on amicable discussion to achieve 
consensus and in the event that the consensus 
is not achieved, the resolutions shall be adopted 
based on a majority vote.
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Selama tahun 2015 telah diselenggarakan enam 
kali Rapat Dewan Komisaris dan tiga kali Rapat 
Gabungan Direksi dan Dewan Komisaris, dengan 
data kehadiran seperti di bawah ini:

DIREKSI

Direksi adalah organ Perseroan yang berwenang 
dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan 
Perseroan untuk kepentingan Perseroan, sesuai 
dengan maksud dan tujuan Perseroan serta 
mewakili Perseroan baik di dalam dan di luar 
pengadilan sesuai dengan ketentuan Anggaran 
Dasar. Direksi Perseroan telah memiliki Pedoman 
Direksi yang mana dokumennya tersedia dalam 
situs www.cp.co.id.

Direksi Perseroan terdiri dari tiga orang anggota 
Direktur yang terdiri dari satu orang Presiden 
Direktur, sedikitnya satu orang Wakil Presiden 
Direktur dan sedikitnya satu orang Direktur. 
Anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham masing-masing untuk 
jangka waktu 5 tahun dengan tidak mengurangi 
hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk 
memberhentikannya sewaktu-waktu. Masa 
jabatan seluruh anggota Direksi saat ini akan 
berakhir pada Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan untuk tahun buku 2017.

Tugas Direksi adalah:

a.  Direksi bertugas menjalankan dan bertanggung 
jawab atas pengurusan Perseroan untuk 
kepentingan Perseroan sesuai dengan maksud 
dan tujuan Perseroan yang ditetapkan dalam 
Anggaran Dasar, yang semuanya dilakukan 
dengan itikad baik, penuh tanggung jawab 
dan kehati-hatian.

In 2015 there were six Meetings of the Board 
of Commissioners and six Joint Meetings of the 
Directors and Board of Commissioners, with 
details of attendance as follows:

DIRECTORS

The Directors is an organ of the Company, 
which is fully authorized and responsible for the 
management of the Company for the benefit of 
the Company, in accordance with the purpose 
and objective of the Company and shall represent 
the Company both inside and outside the court 
in accordance with the provisions of the Articles 
of Association. The Directors of the Company 
already had The Guidelines of The Directors 
which available in website www.cp.co.id.

The Directors of the Company consist of three 
members, made up of one President Director, 
at least one Vice President Director and at least 
one Director. The members of the Directors 
are appointed through a General Meeting of 
Shareholders for a term of five years each, without 
prejudice to the rights of the General Meeting of 
Shareholders to dismiss them from time to time. 
The term of office of all members of the Board of 
Directors ends at the Annual General Meeting of 
Shareholders for the financial year of 2017.

Duties of the Directors are:

a. The Directors shall be obliged to run and shall 
be responsible for the management of the 
Company for the benefit of the Company in 
accordance with the purposes and objectives 
of the Company as determined in the Articles of 
Association, all of which shall be made in good 
faith, full of responsibility and carefulness.
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Hadi Gunawan Tjoe

Jialipto Jiaravanon

Tjiu Thomas Effendy

Herman Sugianto

Suparman S.
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Presiden Komisaris
President Commissioner

Wakil Presiden Komisaris
Vice President Commissioner

Wakil Presiden Komisaris
Vice President Commissioner

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Komisaris Independen
Independent Commissioner
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9

9

9
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b. Direksi bertugas menyelenggarakan Rapat 
Umum Pemegang Saham (”RUPS”) tahunan 
dan RUPS lainnya sebagaimana diatur dalam 
peraturan perundang-undangan dan Anggaran 
Dasar.

c.	 Dalam rangka mendukung efektivi tas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya, 
Direksi dapat membentuk komite. Direksi 
wajib melakukan evaluasi terhadap kinerja 
komite yang membantu pelaksanaan tugas 
dan tanggung jawabnya tersebut pada setiap 
akhir tahun buku.

Direksi dapat diberi gaji dan/atau tunjangan yang 
ditetapkan oleh Rapat Umum Pemegang Saham 
dan wewenang tersebut dapat dilimpahkan 
kepada Dewan Komisaris. Berdasarkan Akta 
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan No. 61 tanggal 17 Juni 2008, yang 
dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di 
Jakarta, Rapat Umum Pemegang Saham telah 
memutuskan bahwa Dewan Komisaris Perseroan 
diberikan wewenang untuk menetapkan jumlah 
honorarium berikut fasilitas dan/atau tunjangan 
lainnya bagi Direksi untuk tahun buku 2008 
dan tahun buku - tahun buku yang akan datang 
hingga ada perubahan melalui keputusan yang 
disetujui oleh rapat umum pemegang saham, hal 
demikian dengan tetap memperhatikan kondisi 
Perseroan dari waktu ke waktu. Hingga saat 
ini, Dewan Komisaris belum memiliki metode 
penentuan remunerasi sehingga keputusan 
remunerasi didasarkan pada pertimbangan 
lingkup pekerjaan, standar domestik saat ini 
dan tanggung jawab yang diasumsikan. Untuk 
tahun buku 2015, jumlah gaji dan/atau tunjangan 
yang diberikan kepada Direksi Perseroan adalah 
sebesar Rp27,16 miliar.

Direksi wajib mengadakan Rapat Direksi secara 
berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam setiap 
bulan dan Rapat Gabungan Direksi Dan Dewan 
Komisaris secara berkala paling kurang 1 (satu) 
kali dalam 4 (empat) bulan. Rapat Direksi 
dapat dilangsungkan apabila dihadiri mayoritas 
dari seluruh anggota Direksi. Pengambilan 
keputusan Rapat Direksi dilakukan berdasarkan 
musyawarah mufakat dan dalam hal musyawarah 
mufakat tidak tercapai, pengambilan keputusan 
dilakukan berdasarkan suara terbanyak.

b.The Directors shall be obliged to convene the 
Annual General Meeting of Shareholders and 
other General Meeting of Shareholders as 
stipulated in the legislation and the Articles of 
Association.

c. In order to support the effectiveness of the 
implementation of the duties and responsibilities, 
the Directors may establish a committee. The 
Directors shall be required to conduct the 
evaluation toward the performance of the 
committee that shall assist the implementation 
of its duties and responsibilities at every end 
of the financial year.

The members of the Board of Directors may 
be given salaries and/or other allowances 
as determined by the General Meeting of 
Shareholders, and such authority may be 
delegated to the Board of Commissioners. 
Pursuant to Deed of Minutes of Annual General 
Meeting of Shareholders No. 61 dated June 17, 
2008, made before Fathiah Helmi, S.H., Notary 
in Jakarta, the General Meeting of Shareholders 
has resolved that the Board of Commissioners of 
the Company is granted the authority to determine 
the amount of such honorarium, including other 
facilities and/or allowances, to the Directors for the 
financial year of 2008 and future financial years, 
until there is an amendment through a resolution 
approved by a general meeting of shareholders, 
with due observance of the condition of the 
Company from time to time. To date, since the 
Board of Commissioners has no remuneration 
formula, remuneration decisions are based upon 
considerations of scope of work, current domestic 
standards and responsibilities assumed. For the 
financial year of 2015, the amount of salaries 
and/or allowances given to the Directors of the 
Company is Rp27.16 billion.

The Directors shall hold periodic Meeting of the 
Directors at least 1 (one) time in every month 
and a Joint Meeting of the Directors and Board of 
Commissioners periodically at least 1 (one) time 
in 4 (four) months. Meeting of the Directors may 
be held if attended by a majority of all members 
of the Directors. Resolutions of the Meeting of the 
Directors shall be adopted based on amicable 
discussion to achieve consensus and in the event 
that the consensus is not reached, the resolutions 
shall be adopted based on the majority vote.
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Selama tahun 2015 telah diselenggarakan dua 
belas kali Rapat Direksi dan tiga kali Rapat 
Gabungan Direksi Dan Dewan Komisaris, 
dengan data kehadiran seperti di bawah ini:

Pada tahun 2015, Perseroan menyelenggarakan 
dua kali Rapat Umum Pemegang Saham yaitu:

1. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
pada tanggal 19 Juni 2015, dimana Pemegang 
Saham Perseroan telah memutuskan hal-hal 
sebagai berikut:

a. 	(1) Menerima baik dan menyetujui Laporan 
Tahunan Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 
termasuk Laporan Direksi dan mengesahkan 
Laporan Dewan Komisaris Perseroan; (2)	
Menerima baik dan mengesahkan Laporan 
Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 
Purwantono, Suherman & Surja, sebagaimana 
tercantum dalam laporannya No. RPC-7139/
PSS/2015 tanggal 27 Maret 2015 dengan 
opini audit tanpa modifikasian, dengan 
demikian membebaskan anggota Direksi dan 
Dewan Komisaris Perseroan dari tanggung 
jawab dan segala tanggungan (acquit et 
de charge) atas tindakan pengurusan dan 
pengawasan yang telah mereka jalankan 
selama tahun buku 2014, sepanjang tindakan-
tindakan mereka tercantum dalam Laporan 
Keuangan Perseroan untuk tahun buku 2014.

b.	Menyetujui penggunaan keuntungan tahun 
buku 2014 sebesar Rp1.746.794.910.549 
sebagai berikut: (1) Pembagian dividen 
tunai sebesar Rp18 setiap saham atau 
16,9%  dari laba tahun berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik entitas induk 

In 2015, there were twelve Meetings of The 
Directors and three Joint Meetings of the Directors 
and Board of Commissioners, with details of 
attendance as follows:

In 2015, the Company convened two General 
Meeting of Shareholders, as follows:

1.  Annual General Meeting of Shareholders dated 
June 19, 2015, where the shareholders of the 
Company resolved the following:

a. (1) Accepting and approving the Company 
Annual Report for the year ended on 31 
December 2014, including the Report of Board 
of Directors and the Supervisory Report of 
Board of Commissioners; (2) Accepting and 
approving the Company Financial Statement 
for the year ended on 31 December 2014 
which has been audited by Public Accountants 
Purwantono, Suherman & Surja, as contained 
in the report No. RPC-7139/PSS/2015 dated 27 
March 2015 with an unmodified audit opinion 
and accordingly granting release and discharge 
(acquit et de charge) to the Board of Directors 
for their management actions and the Board 
of Commissioners for their supervisory actions 
during the year 2014, to the extent that such 
actions are reflected in the Company Financial 
Statement for the year 2014.

b. Approving the utilization of profit for the year 
2014 amounted Rp1.746.794.910.549 for the 
following purposes: (1) Distribution of cash 
dividend of IDR18 for each share or 16.9% of 
the total Company profits for the year 2014, 
for 16,398,000,000 shares or in the amount 
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untuk tahun buku 2014, yang dibayarkan 
atas 16.398.000.000 saham atau seluruhnya 
sebesar Rp295.164.000.000 serta memberikan 
kuasa kepada Direksi untuk menentukan jadwal 
dan tata cara pelaksanaan pembagian dividen 
tersebut sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku di bidang 
pasar modal dan mengumumkannya dalam dua 
surat kabar; (2) Sisanya dimasukkan sebagai 
laba ditahan.

c.	Menyetujui untuk memberikan wewenang 
kepada Direksi untuk menunjuk Kantor Akuntan 
Publik yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
untuk mengaudit Laporan Keuangan Perseroan 
untuk tahun buku 2015 serta menetapkan 
jumlah honorarium yang harus dibayarkan 
kepada Kantor Akuntan Publik tersebut, untuk 
jasa-jasa mereka.

2.	Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
pada tanggal 19 Juni 2015, dimana Pemegang 
Saham Perseroan telah memutuskan hal 
sebagai berikut:

a.	(1) Menyetujui untuk melakukan perubahan 
beberapa ketentuan dalam Anggaran Dasar 
antara lain untuk disesuaikan dengan Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 
tanggal 8 Desember 2014 tentang Rencana 
dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang 
Saham Perusahaan Terbuka (“POJK 32”) dan 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/
POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten 
atau Perusahaan Publik; (2) Menyetujui untuk 
menyusun kembali seluruh Anggaran Dasar, 
sesuai lampiran yang dilekatkan pada akta 
Berita Acara Rapat; dan (3) Menyetujui untuk 
memberikan kuasa dan wewenang kepada 
Direksi Perseroan dengan hak substitusi, untuk 
melakukan segala tindakan yang diperlukan, 
berkaitan dengan keputusan mata acara Rapat 
ini, sesuai peraturan perundang-undangan 
yang berlaku, dan menyatakan kembali seluruh 
perubahan Anggaran Dasar tersebut dalam 
Akta Notaris termasuk melakukan pengurusan 
pemberitahuan dan/atau persetujuan kepada 
Kementerian Hukum Dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia.

KOMITE AUDIT

Komite Audit bertugas dan bertanggungjawab 
untuk memberikan pendapat profesional dan 
independen kepada Dewan Komisaris terhadap 
laporan atau hal-hal yang disampaikan oleh Direksi 

of IDR295,164,000,000 and authorization to 
Board of Directors to determine the timetable 
and methods of dividend distribution in 
accordance with the prevailing regulations with 
regard to capital markets and announce it in 
two newspapers; (2) The remaining profit shall 
be allocated for the retained earnings.

c.	Authorizing the Directors to appoint Public 
Accountant Firm which registered at Otoritas 
Jasa Keuangan to audit the Company Financial 
Statement for the year 2015 and to determine 
the fees of the Public Accountant Firm for their 
services.

 
2.  Extraordinary General Meeting of Shareholders 

dated June 19, 2015, where the shareholders 
of the Company resolved the following:

a.	 (1) Amending several provisions of the Articles 
of Association in compliance with Regulation 
of the Financial Services Authority No. 32/
POJK.04/2014 dated 8 December 2014 
concerning Plan and Convening General 
Meeting of Shareholders of Public Companies 
(“POJK 32”) and Regulation of the Financial 
Services Authority No. 33/POJK.04/2014 
dated 8 December 2014 concerning Board 
of Directors and Board of Commissioners of 
Issuers and Public Companies; (2) Redrafting 
the entire Articles of Association pursuant to 
the appendix attached in Deed of Minutes of 
Meetings; and (3) Authorizing the Company 
Board of Directors with substitution right to 
undertake any necessary actions in relation to 
the resolutions of each agenda of the Meetings 
in accordance with the prevailing regulations 
and to restate the amendments to the Articles 
of Association in the Notarial Deed, and to 
arrange for the notice to and/or the approval 
of the Ministry of Law and Human Rights of 
the Republic of Indonesia.

AUDIT COMMITTEE

The Audit Committee is tasked with and responsible 
for providing professional and independent advice 
to the Board of Commissioners regarding reports 
or other issues that have been presented by the 

Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance



   PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA Tbk, Laporan Tahunan 201552

kepada Dewan Komisaris dan melaksanakan 
tugas-tugas lain yang berkaitan dengan tugas 
Dewan Komisaris, antara lain meliputi: 

a. 	Melakukan penelaahan atas informasi 
keuangan yang akan dikeluarkan oleh 
Perseroan seperti Laporan Keuangan, 
proyeksi dan informasi keuangan lainnya;

b. 	Melakukan penelaahan atas ketaatan 
Perseroan terhadap peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal dan 
peraturan perundang-undangan lainnya yang 
berhubungan dengan kegiatan Perseroan;

c. 	Melakukan penelaahan atas pelaksanaan 
pemeriksaan oleh auditor internal;

d. 	Melaporkan kepada Dewan Komisaris 
berbagai risiko yang dihadapi Perseroan dan 
memantau pelaksanaan manajemen risiko 
oleh Direksi;

e. 	Melakukan penelaahan dan melaporkan 
kepada Dewan Komisaris atas pengaduan 
yang berkaitan dengan Perseroan dan

f. 	Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan 
informasi Perseroan.

Komite Audit terdiri dari sekurang-kurangnya 
satu orang Komisaris Independen dan sekurang-
kurangnya dua orang anggota lainnya yang 
berasal dari luar Perseroan. Masa jabatan 
anggota Komite Audit adalah lima tahun dan 
dapat dipilih kembali hanya untuk satu periode 
berikutnya. Komite Audit Perseroan telah 
memiliki Piagam Komite Audit yang mana 
dokumennya tersedia dalam situs www.cp.co.id.

Keanggotaan Komite Audit Perseroan adalah 
sebagai berikut:

Herman Sugianto, Ketua

Komisaris Independen Perseroan. Diangkat 
menjadi Ketua Komite Audit pada Rapat Dewan 
Komisaris pada tanggal 19 Mei 2009, dengan 
masa jabatan hingga Rapat Umum Pemegang 
Saham Tahunan Perseroan untuk tahun buku 
2017.

Suparman S., Anggota

Komisaris Independen Perseroan. Diangkat 
menjadi anggota Komite Audit pada Rapat 
Dewan Komisaris pada tanggal 18 Mei 2010, 
dengan masa jabatan hingga Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan Perseroan untuk 
tahun buku 2017.

Directors to the Board of Commissioners and 
performing other tasks related to the duties of the 
Board of Commissioners, including:

a.	 Reviewing the financial information to be 
issued by the Company, such as Financial 
Statements, projections and other financial 
information;

b.	 Reviewing the compliance of the Company with 
Capital Market laws and regulations and other 
laws and regulations related to the business 
activities of the Company;

c.	 Reviewing the audit implementation by internal 
auditors;

d.	 Reporting to the Board of Commissioners 
various risks faced by the Company and 
monitoring the implementation of risk 
management conducted by the Directors;

e.	 Reviewing and reporting to the Board of 
Commissioners all complaints relating to the 
Company;

f.	 Protecting the confidentiality of all documents, 
data and information of the Company.

The Audit Committee consists of at least one 
Independent Commissioner and at least two other 
members from outside the Company. The term of 
office of a member of the Audit Committee is five 
years and a member can be re-elected for only 
one term. The Audit Committee of the Company 
already had The Audit Committee Charter which 
available in website www.cp.co.id.

The composition of the Audit Committee is as 
follows:

Herman Sugianto, Chairman

Independent Commissioner. Was appointed a 
chairman of the Audit Committee at the Board 
of Commissioners’ Meeting dated May 19, 2009, 
with the term of office until Annual General 
Meeting of Shareholders for the yearbook of 2017.

Suparman S., Member

Independent Commissioner. Was appointed a 
member of the Audit Committee at the Board of 
Commissioners’ Meeting dated May 18, 2010, 
with the term of office until Annual General 
Meeting of Shareholders for the yearbook of 2017.
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Petrus Julius, Anggota

Warga Negara Indonesia. Lahir di Pangkal 
Pinang pada tahun 1952. Memperoleh gelar D3 
Akuntansi dari Akademi Akuntansi Indonesia, 
Jakarta, pada tahun 1979. Pernah bekerja di 
Perseroan dari tahun 1983 hingga tahun 2005. 
Diangkat menjadi anggota Komite Audit pada 
Rapat Dewan Komisaris pada tanggal 11 Mei 
2006, dengan masa jabatan hingga 11 Mei 2016.

Yustinus Eddy Tiono, Anggota

Warga Negara Indonesia. Lahir di Pontianak 
pada tahun 1950. Lulus dari Universitas 
Tanjungpura, Pontianak, pada tahun 1975. 
Pernah bekerja di Perseroan dari tahun 1976 
hingga tahun 2007. Diangkat menjadi anggota 
Komite Audit pada Rapat Dewan Komisaris 
tanggal 6 Juli 2010, dengan masa jabatan hingga 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Perseroan untuk tahun buku 2017.

Kong Djung Hin, Anggota

Warga Negara Indonesia. Lahir di Pontianak 
pada tahun 1953. Lulus dari Universitas 
Tarumanegara, Jakarta, pada tahun 1987. 
Pernah bekerja di Perseroan dari tahun 1980 
hingga tahun 2013. Diangkat menjadi anggota 
Komite Audit berdasarkan Keputusan Dewan 
Komisaris tanggal 31 Maret 2015, dengan masa 
jabatan hingga Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan Perseroan untuk tahun buku 2017.

Selama tahun 2015 telah diselenggarakan 33 
kali Rapat Komite Audit, dengan data kehadiran 
seperti di bawah ini:

*) Diangkat menjadi anggota Komite Audit sejak 1 April, 2015

*)  Appointed as a member of the Audit Committee as of 1 April, 2015

Petrus Julius, Member

Indonesian citizen. Born in Pangkal Pinang in 
1952. Obtained his Accounting D3 degree from 
the Academy of Accounting Indonesia, Jakarta, 
in 1979. He served in the Company from 1983 
to 2005. Was appointed a member of the Audit 
Committee at the Board of Commissioners’ 
Meeting dated May 11, 2006 with the term of office 
until May 11, 2016.

Yustinus Eddy Tiono, Member

Indonesian citizen. Born in Pontianak in 1950. 
Graduated from Tanjungpura University, 
Pontianak, in 1975. He served in the Company 
from 1976 to 2007. Was appointed a member of the 
Audit Committee at the Board of Commissioners’ 
Meeting dated July 6, 2010 with the term of office 
until Annual General Meeting of Shareholders for 
the yearbook of 2017.
 

Kong Djung Hin, Member

Indonesian citizen. Born in Pontianak in 1953. 
Graduated from Tarumanegara University, 
Jakarta, in 1987. He served in the Company 
from 1980 to 2013. Was appointed a member 
of the Audit Committee based on Board of 
Commissioners’ Resolution dated March 31, 
2015, with the term of office until Annual General 
Meeting of Shareholders for the yearbook of 2017.

In 2015, there were 33 Audit Committee Meetings 
conducted with details of attendance as follows:

Nama
Name

Herman Sugianto

Suparman S.

Petrus Julius

Yustinus Eddy Tiono

Kong Djung Hin*

Jabatan
Position

Ketua
Chairman

Anggota
Member

Anggota
Member

Anggota
Member

Anggota
Member

Jumlah Kehadiran
Meetings Attended 

30

31

23

29

24
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Selama tahun 2015, Komite Audit telah 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya 
sesuai dengan hukum dan peraturan yang 
berlaku serta Piagam Komite Audit. Dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 
Komite Audit telah melakukan pertemuan secara 
teratur dengan Direksi  dan/ atau Akuntan 
Publik yang telah ditunjuk oleh Perseroan 
untuk menelaah informasi keuangan yang akan 
dikeluarkan Perseroan kepada publik dan/
atau pihak otoritas lain. Komite Audit juga telah 
melakukan pertemuan baik secara internal 
maupun dengan para kepala departemen serta 
melakukan kunjungan ke beberapa lokasi 
kegiatan unit usaha Perseroan untuk menelaah 
kebijakan Perseroan, manajemen risiko dan 
ketaatan Perseroan terhadap peraturan 
perundang-undangan yang berhubungan 
dengan kegiatan Perseroan serta melakukan 
pertemuan dengan Auditor Internal untuk 
menelaah atas pelaksanaan kegiatan Audit 
Internal di Perseroan.

Berdasarkan pengamatan Komite Audit, pada 
tahun 2015, Direksi telah menjalankan kegiatan 
usaha Perseroan dengan baik dimana telah 
mengambil langkah-langkah dan tindakan-
tindakan yang diperlukan untuk meningkatkan 
kinerja operasional dan keuangan Perseroan dan 
selalu mematuhi peraturan perundang-undangan 
yang berlaku di Indonesia yang berkaitan dengan 
kegiatan usaha Perseroan sebagai perusahaan 
terbuka.

KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

Tugas dan Tanggung Jawab Komite Nominasi 
dan Remunerasi adalah:

a.	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai: (1) komposisi jabatan 
anggota Direksi dan/ atau anggota Dewan 
Komisaris; (2) kebijakan dan kriteria yang 
dibutuhkan dalam proses Nominasi; dan 
(3) kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota 
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris. 

b.	 Membantu Dewan Komisaris melakukan 
penilaian kinerja anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris berdasarkan 
tolok ukur yang telah disusun sebagai bahan 
evaluasi.

c.	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai program pengembangan 
kemampuan anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris.

In 2015, the Audit Committee conducted its duties 
and responsibilities based on the applicable law 
and regulation, as well as the Audit Committee 
Charter. In line with its duties and responsibilities, 
the Audit Committee conducted regular meetings 
with the Directors and/or Public Accountant 
appointed by the Company, to review the financial 
information to be issued by the Company to 
the public and/or the regulators. The Audit 
Committee also conducted internal meetings, 
the meetings with heads of departments and 
site visits to several locations of the Company’s 
business activities to review the Company’s 
policies, risk management and compliance of the 
Company with the regulations which related to 
the Company’s business activities, as well as the 
meetings with the Head of Internal Audit to review 
the implementation of the activities of the Internal 
Audit in the Company.

Based on the observations of the Audit Committee, 
in 2015, the Directors carried out the business 
activities of the Company properly by taking 
necessary steps and actions to improve the 
operational and financial performance and always 
comply with applicable regulations in Indonesia 
which related to the Company’s business activities 
as a public company.

N O M I N AT I O N  A N D  R E M U N E R AT I O N 
COMMITTEE

Duties and Responsibilities of the Nomination and 
Remuneration Committee

a.	Providing recommendation to the Board of 
Commissioners regarding: (1) the composition 
of office of the members of the Directors and/or 
members of the Board of Commissioners; (2) 
policies and criteria required in the Nomination 
process; and (3) performance evaluation policy 
for members of the Directors and/or members 
of the Board of Commissioners.

b.	Assisting the Board of Commissioners to 
assess the performance of members of the 
Directors and/or members of the Board of 
Commissioners based on the benchmarks 
that have been made as an evaluation 
consideration.

c.	Providing recommendation to the Board 
regarding the capacity development program of 
the members of the Directors and/or members 
of the Board of Commissioners.
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d.	 Memberikan usulan calon yang memenuhi 
syarat sebagai anggota Direksi dan/atau 
anggota Dewan Komisaris kepada Dewan 
Komisaris untuk disampaikan kepada Rapat 
Umum Pemegang Saham.

e.	 Memberikan rekomendasi kepada Dewan 
Komisaris mengenai: (1) struktur Remunerasi; 
(2) kebijakan atas Remunerasi; dan (3) 
besaran atas Remunerasi.

f.	 Membantu Dewan Komisaris melakukan 
penilaian kinerja dengan kesesuaian 
Remunerasi yang diterima masing-masing 
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan 
Komisaris.

Komite Nominasi dan Remunerasi terdiri dari 
3 (tiga) orang anggota, yaitu: (1) Komisaris 
Independen Perseroan yang merangkap sebagai 
ketua; (2) salah satu anggota Dewan Komisaris 
Perseroan; dan (3) pihak yang menduduki jabatan 
manajerial di bawah Direksi Perseroan yang 
membidangi sumber daya manusia. Masa jabatan 
anggota Komite Nominasi dan Remunerasi 
adalah lima tahun dan dapat dipilih kembali. 
Komite Nominasi dan Remunerasi Perseroan 
telah memiliki Pedoman Komite Nominasi dan 
Remunerasi yang mana dokumennya tersedia 
dalam situs www.cp.co.id.

Keanggotaan Komite Nominasi dan Remunerasi 
Perseroan adalah sebagai berikut:

Herman Sugianto, Ketua

Komisaris Independen Perseroan. Diangkat 
menjadi ketua Komite Nominasi dan Remunerasi 
berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris pada 
tanggal 27 November 2015, dengan masa 
jabatan hingga Rapat Umum Pemegang Saham 
Tahunan Perseroan untuk tahun buku 2017.

Tjiu Thomas Effendy, Anggota

Wakil Presiden Komisaris Perseroan. Diangkat 
menjadi anggota Komite Nominasi dan 
Remunerasi berdasarkan Keputusan Dewan 
Komisaris pada tanggal 27 November 2015, 
dengan masa jabatan hingga Rapat Umum 
Pemegang Saham Tahunan Perseroan untuk 
tahun buku 2017.

Tjipto Adisatrio, Anggota

Warga Negara Indonesia. Lahir di Pekalongan 
pada tahun 1971. Lulus dari Hochschule fuer 
Technik Karlsruhe, Germany. Saat ini menjabat 

d.	Proposing candidates who are qualified as 
members of the Directors and/or members of 
the Board of Commissioners to the Board of 
Commissioners to be submitted to the General 
Meeting of Shareholders.

e.	Providing recommendation to the Board of 
Commissioners regarding: (1) the structure of 
Remuneration; (2) the policy on Remuneration; 
and (3) the amount of Remuneration.

f.	 Assisting the Board of Commissioners to 
assess the performance with the conformity of 
the Remuneration received by each member of 
the Directors and/or members of the Board of 
Commissioners.

Nomination and Remuneration Committee consists 
of three (3) members, namely: (1) Independent 
Commissioner of the Company who serves 
as chairman; (2) one member of the Board of 
Commissioners of the Company; and (3) a person 
who occupies a managerial position under the 
Directors in charge of human resources field. 
The term of office of a member of the Nomination 
and Remuneration Committee is five years and 
a member can be re-elected. The Nomination 
and Remuneration Committee already had The 
Guidelines of Nomination and Remuneration 
Committee which available in website www.cp.co.
id.

The composit ion of the Nominat ion and 
Remuneration Committee is as follows:

Herman Sugianto, Chairman

Independent Commissioner. Was appointed a 
chairman of the Nomination and Remuneration 
Committee based on Board of Commissioners’ 
Meeting dated November 27, 2015, with the term of 
office until Annual General Meeting of Shareholders 
for the yearbook of 2017.

Tjiu Thomas Effendy, Member

Vice President Commissioner. Was appointed a 
member of the Nomination and Remuneration 
Committee at the Board of Commissioners’ Meeting 
dated November 27, 2015, with the term of office 
until Annual General Meeting of Shareholders for 
the yearbook of 2017.

Tjipto Adisatrio, Member

Indonesian citizen. Born in Pekalongan in 1971. 
Graduated from Hochschule fuer Technik Karlsruhe, 
Germany. At this moment, he is Business Unit 
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sebagai Business Unit Human Capital Head 
di Perseroan. Diangkat menjadi anggota 
Komite Nominasi dan Remunerasi berdasarkan 
Keputusan Dewan Komisaris tanggal 27 
November 2015, dengan masa jabatan hingga 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan 
Perseroan untuk tahun buku 2017.

Selama tahun 2015 telah diselenggarakan 1 
kali Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi, 
dengan data kehadiran seperti di bawah ini:

Selama tahun 2015, Komite Nominasi dan 
Remunerasi hanya melakukan 1 kali rapat 
karena pembentukan komite ini dilakukan pada 
tanggal 27 November 2015.

SEKRETARIS PERUSAHAAN 

Tugas Sekretaris Perusahaan adalah:

a. 	Mengikuti perkembangan Pasar Modal 
khususnya peraturan-peraturan yang berlaku 
di bidang Pasar Modal;

b. 	Memberikan pelayanan kepada masyarakat 
atas setiap informasi yang dibutuhkan 
pemodal yang berkaitan dengan kondisi 
Perseroan;

c. 	Memberikan masukan kepada direksi 
Perseroan untuk mematuhi ketentuan 
Undang-Undang No. 8 tahun 1995 tentang 
Pasar Modal dan peraturan pelaksanaannya;

d. 	Sebagai penghubung atau contact person 
antara Perseroan dengan OJK dan 
masyarakat.

Human Capital Head of the Company. Was 
appointed a member of the Nomination and 
Remuneration Committee based on Board of 
Commissioners’ Resolution dated November 27, 
2015, with the term of office until Annual General 
Meeting of Shareholders for the yearbook of 2017.

In 2015, there was 1 Nomination and Remuneration 
Committee Meetings conducted with details of 
attendance as follows:

In 2015, the Nomination and Remuneration 
Committee only conducted 1 meeting due to 
the formation of this commitee was just done in 
November 27, 2015.

CORPORATE SECRETARY

The duties of a Corporate Secretary are as follows:

a.	 To follow the development of Capital Market 
issues, specifically Capital Market regulations;

b.	 To provide services to the public regarding 
information required by investors relating to 
the condition of the Company;

c.	 To provide input to the Directors of the 
Company to comply with Law No. 8 of 1995 
on Capital Markets and its implementing 
regulations;

d.	 To act as a liaison or contact person between 
the Company, OJK and the public.

Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance

Nama
Name

Herman Sugianto

Tjiu Thomas Effendy

Tjipto Adisatrio

Jabatan
Position

Ketua
Chairman

Anggota
Member

Anggota
Member

Jumlah Kehadiran
Meetings Attended 

1

1
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Berdasarkan Rapat Direksi tanggal 2 Desember 
2002, diputuskan penunjukkan Sekretaris 
Perusahaan yaitu:

Hadijanto Kartika

Warga Negara Indonesia. Lahir di Semarang 
pada tahun 1971. Memperoleh gelar Magister 
Manajemen dari Sekolah Tinggi Manajemen 
Prasetiya Mulya, Jakarta, pada tahun 1996. 
Memulai karirnya di Perseroan pada tahun 2000 
dan diangkat menjadi Sekretaris Perusahaan 
sejak tahun 2002.

Sepanjang tahun 2015, Sekretaris Perusahaan 
telah melakukan kegiatan sesuai dengan 
ketentuan di dalam peraturan pasar modal.

PENGENDALIAN INTERNAL DAN AUDIT 
INTERNAL 

Pengendalian Internal adalah sebuah proses 
yang dirancang untuk menghasilkan jaminan 
yang wajar dalam pencapaian beberapa tujuan 
yaitu: a) Efektivitas dan efisiensi kegiatan usaha; 
b) Laporan Keuangan yang dapat dipercaya; dan 
c) Kepatuhan pada hukum dan peraturan.

Langkah awal dari Pengendalian Internal 
adalah mengidentifikasi dan menganalisa risiko 
yang relevan dalam mencapai tujuan, dengan 
membentuk dasar bagaimana risiko tersebut 
dikendalikan. Langkah selanjutnya adalah 
aktivitas pengendalian, yaitu kebijakan dan 
prosedur yang dapat membantu memastikan 
bahwa arahan manajemen telah dilakukan. 
Langkah terakhir adalah pemantauan yaitu 
proses yang digunakan untuk mengukur kualitas 
kinerja pengendalian internal sehingga dapat 
menemukan kekurangan serta meningkatkan 
efektivitas pengendalian.

Audit Internal adalah pihak yang bertanggung 
jawab atas pemantauan pengendalian internal. 
Auditor independen juga sering melakukan 
penilaian atas pengendalian intern sebagai bagian 
dari audit atas laporan keuangan.

Audit Internal adalah suatu kegiatan pemberian 
keyakinan (assurance) dan konsultasi yang 
bersifat independen dan obyektif, dengan tujuan 
untuk meningkatkan nilai dan memperbaiki 
operasional Perseroan, melalui pendekatan 
yang sistematis, dengan cara mengevaluasi 
dan meningkatkan efektivitas manajemen 
risiko, pengendalian, dan proses Tata Kelola 
Perusahaan.

In the Directors’ Meeting of December 2, 2002, it 
was resolved to appoint a Corporate Secretary, 
as follows:

Hadijanto Kartika

Indonesian citizen. Born in Semarang in 1971. 
Obtained his Magister Management from Sekolah 
Tinggi Manajemen Prasetiya Mulya, Jakarta in 
1996. Started his career in the Company in the 
year 2000 and was appointed Corporate Secretary 
of the Company in 2002.

 
Throughout 2015, the Corporate Secretary 
conducted the activities in line with capital market 
regulation.

INTERNAL CONTROL AND INTERNAL AUDIT

Internal Control is a process designed to provide 
reasonable assurance regarding the achievement 
of objectives in terms of: a) Effectiveness and 
efficiency of operations; b) Reliability of financial 
reporting; and c) Compliance with laws and 
regulations.

The first step of Internal Control is the identification 
and analysis of risks relevant to the achievement 
of objectives, by establishing a basis for how such 
risks should be managed. The next step is the 
control activities, i.e. the policies and procedures 
that help to ensure that management directives 
are carried out. The last step is monitoring, 
i.e. the process used to assess the quality of 
internal control performance aimed at finding the 
weaknesses and improving the effectiveness of 
control.

Internal Audit is the party responsible for monitoring 
of internal controls. The Independent Auditor also 
often makes an assessment of internal controls as 
part of the audit of financial statements.

The Internal Audit is an activity to deliver assurance 
and consultation which is independent and 
objective, with the purpose of increasing value 
and improving the company’s operation, through a 
systematic approach, by evaluating and increasing 
the effectiveness of risk management, control and 
corporate governance.

Tata Kelola Perusahaan Good Corporate Governance 



   PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA Tbk, Laporan Tahunan 201558

Tugas dan tanggung jawab Unit Audit Internal 
Perseroan adalah:

a.	menyusun dan melaksanakan rencana Audit 
Internal tahunan;

b.	menguji dan mengevaluasi pelaksanaan 
pengendalian interen dan sistem manajemen 
risiko sesuai dengan kebijakan Perseroan;

c.	melakukan pemeriksaan dan penilaian atas 
efisiensi dan efektivitas di bidang keuangan, 
akuntansi, operasional, sumber daya manusia, 
pemasaran, teknologi informasi dan kegiatan 
lainnya;

d.	memberikan saran perbaikan dan informasi 
yang obyektif tentang kegiatan yang diperiksa 
pada setiap tingkat manajemen;

e.	membua t  l apo ran  has i l  aud i t  dan 
menyampaikan laporan tersebut kepada 
Presiden Direktur dan Dewan Komisaris;

f.	 memantau, menganalisis dan melaporkan 
pelaksanaan tindak lanjut perbaikan yang 
telah disarankan;

g.	bekerja sama dengan Komite Audit;

h.	menyusun program untuk mengevaluasi mutu 
kegiatan audit internal yang dilakukannya; dan

i.	 melakukan pemeriksaan khusus apabila 
diperlukan.

Perseroan telah memiliki Unit Audit Internal 
dengan jumlah auditor internal sebanyak 17 
orang yang sebagian besar memiliki latar 
belakang pendidikan di bidang akuntansi. Unit 
Audit Internal Perseroan bekerja sesuai dengan 
Piagam Audit Internal yang ditetapkan oleh 
Direksi dan telah mendapat persetujuan Dewan 
Komisaris.

Berdasarkan Rapat Direksi tanggal 19 Mei 
2009, diputuskan penunjukkan Kepala Unit Audit 
Internal yaitu:

T. Felix Basani Tangidy

Warga Negara Indonesia. Lahir di Tanjung 
Karang, Lampung pada tahun 1957. Memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas 
Tarumanagara, Jakarta, pada tahun 1986. 
Memulai karirnya di Perseroan pada tahun 1980 
dan diangkat menjadi Kepala Unit Audit Internal 
sejak tahun 2009.

The duties and responsibilities of the Company’s 
Internal Audit Unit are:

a.	 Arranging and implementing the yearly Internal 
Audit program.

b.	 Testing and evaluating the implementation 
of internal controls and the risk management 
system in accordance with the company’s 
policy.

c.	 Auditing and evaluating the efficiency 
and effectiveness of finance, accounting, 
operations, human resources, marketing, 
information technology and other activities.

d.	 Delivering advice on improvement and 
objective information on audited activity of 
every level at management.

e.	 Issuing the report of audit result and submitting 
it to the President Director and Board of 
Commissioners.

f.	 Controlling, analyzing and reporting on the 
implementation of the follow-up action for 
improvement as advised.

g.	 Cooperating with the Audit Committee.

h.	 Arranging the program to evaluate the 
	 quality of internal audit activity.

i.	 Conducting special audits, where necessary.

The Company has already formed an Internal 
Audit Unit made up of 17 persons, most of whom 
have an accounting educational background. The 
Internal Audit Unit works in line with the Internal 
Audit Charter as decided upon by the Directors 
and approved by the Board of Commissioners.

Pursuant to the Directors’ Meeting dated May 
19, 2009, it was resolved to appoint the following 
individual as the Chief of the Internal Audit Unit 
of the Company:

T. Felix Basani Tangidy

Indonesian citizen. Born in Tanjung Karang, 
Lampung in 1957. Obtained his S1 in Economics 
from Tarumanegara University, Jakarta in 1986. 
Started his career in the Company in 1980 and 
was appointed Chief of Internal Audit Unit of the 
Company in 2009.
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Sepanjang tahun 2015, Unit Audit Internal 
telah melakukan evaluasi terhadap sistem dan 
prosedur pengendalian internal di unit-unit usaha 
Perseroan dan entitas anaknya, berdasarkan 
pertimbangan prioritas dan resiko yang ada, 
serta telah melaporkan semua temuan-temuan 
kepada Dewan Komisaris, Direksi dan Komite 
Audit untuk ditindaklanjuti.

RISIKO USAHA

Risiko usaha utama dari Perseroan adalah 
ketersediaan dan fluktuasi harga bahan baku, 
karena sebagian besar bahan baku utama 
yang digunakan oleh Perseroan adalah barang 
komoditi seperti jagung dan bungkil kacang 
kedelai. Ketersediaan dan harga bahan baku 
tersebut tergantung pada keadaan cuaca, 
panen dan tingkat penawaran atau permintaan. 
Perseroan melakukan impor dari luar negeri 
untuk memenuhi sebagian kebutuhan bahan 
baku tertentu, terutama apabila bahan baku 
tersebut tidak tersedia di pasar lokal. Untuk 
mengatasinya, Perseroan terus melakukan 
penelitian dan pengembangan untuk mencari 
bahan baku yang dapat menjadi substitusi dari 
bahan baku yang harus diimpor dari luar negeri.

Wabah penyakit terhadap peternakan, seperti 
Flu Burung, juga merupakan risiko usaha yang 
harus dihadapi oleh Perseroan, karena dapat 
menyebabkan kematian budidaya unggas 
dalam jumlah yang besar dan dalam waktu yang 
singkat. Hal tersebut juga dapat mengurangi 
permintaan terhadap produk Perseroan, yang 
pada akhirnya akan mengurangi pendapatan 
Perseroan. Untuk mengatasinya, Perseroan 
selalu memberikan konsultasi dan bimbingan 
kepada para peternak mengenai pentingnya bio-
security dan vaksinasi untuk mencegah wabah 
penyakit seperti flu burung.

PERKARA HUKUM

Hingga tanggal Laporan Tahunan, tidak ada 
perkara hukum yang dihadapi oleh Perseroan, 
Direksi maupun Dewan Komisaris Perseroan 
yang memiliki dampak material terhadap kegiatan 
usaha Perseroan.

In 2015, the Internal Audit Unit evaluated the 
systems and procedures of internal controls 
in the business units of the Company and its 
subsidiaries, based on a consideration of priority 
and existing risk, and reported all the findings to 
the Board of Commissioners, Directors and Audit 
Committee for follow-up.

BUSINESS RISKS

The main business risk of the Company relates to 
the availability of raw materials and fluctuations 
in their prices, as most of the main raw materials 
used by the Company are commodity goods, 
such as corn and soybean. The availability and 
prices of such raw materials depend on weather, 
harvests and levels of supply or demand. The 
Company imports to fulfill part of the need for 
certain raw materials, mainly if such raw materials 
are not available in the local market. To overcome 
this issue, the Company continues to conduct 
research and development to find raw materials 
that can substitute materials that currently have 
to be imported.

Farm industry diseases such as Avian Influenza 
also constitute a business risk that must be faced 
by the Company, as such diseases can cause 
large-scale death of livestock within a short 
period of time. This may reduce demand for the 
Company’s products, which will eventually reduce 
the Company’s income. To overcome this issue, 
the Company constantly offers consultation and 
guidance to all farmers on the importance of 
bio-security and vaccination to prevent diseases 
such as avian flu.

LEGAL CASES

Up to the date of the Annual Report, there are no 
legal cases faced by the Company or its Directors 
and Commissioners having a material effect on 
business activities.
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan  Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
(”Perseroan”) menyadari bahwa aktivitas 
usaha dan operasional tidak hanya ditujukan 
demi menciptakan nilai bagi pemegang saham 
(shareholder), namun juga harus mampu 
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat 
luas (stakeholder). Pada tahun 2015, biaya yang 
dikeluarkan oleh Perseroan dan entitas anaknya 
dalam aktivitas terkait Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan adalah sekitar Rp1 miliar.

LINGKUNGAN HIDUP

Perseroan telah mengedukasi para peternak, 
yang merupakan konsumen dari Perseroan, 
untuk menggunakan kotoran ayam sebagai 
pupuk organik dalam bercocok tanam sehingga 
diharapkan dapat mengurangi pemakaian 
pupuk anorganik. Selain itu, peternak dapat 
memiliki tambahan penghasilan diluar hasil dari 
peternakan ayam mereka.

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA

Di fasi l i tas produksi ,  Perseroan telah 
menentukan standar prosedur operasional yang 
harus dipatuhi oleh setiap karyawan. Selain itu, 
Perseroan juga memasang rambu-rambu untuk 
mengingatkan karyawan agar selalu mematuhi 
aturan yang ada, sehingga tingkat kecelakaan 
kerja yang dialami sangat minimal.

PENGEMBANGAN KOMUNITAS

Melalui berbagai program dan kegiatan sosial 
kemasyarakatan, Perseroan selalu berupaya 
menumbuhkan kerja sama dan hubungan 
yang harmonis dengan masyarakat setempat, 
terutama di sekitar lokasi operasional.

Di bidang pendidikan Perseroan memiliki 
Program Anak Asuh yang dimulai pada tahun 
1984 dan diberikan kepada anak-anak yang 
berada di sekitar fasilitas produksi Perseroan 
dan entitas anaknya dengan jenjang pendidikan 
dari Sekolah Dasar hingga Universitas. Selain 
itu, Perseroan juga mencetuskan Program 
Telorisasi dengan mendatangi sekolah-sekolah 
di seluruh Indonesia untuk mengadakan acara 
makan telor bersama dengan maksud untuk  
meningkatkan gizi anak Indonesia.

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk (the 
“Company”) realizes that business and operational 
activities are not only targeted at creating value for 
shareholders, but must also provide real benefit 
to the public stakeholder at large. In 2015, the 
total expenses disbursed by the Company and 
its subsidiaries in activities relating to Corporate 
Social Responsibility was around Rp1 billion.

ENVIRONMENT

The Company has educated the farmer, which 
is the customer of the Company, to use chicken 
feces as an organic fertilizer for planting, thereby 
reducing the usage of the non-organic fertilizers. 
In addition to that, the farmer is able to earn 
additional income beside the income from chicken 
farming.

HEALTH AND SAFETY

For its production facilities, the Company 
set standard operational procedures to be 
implemented by every employee. Apart from 
that, the Company also posted signs reminding 
employees to obey the rules, so that accident 
levels will be very minimal.

COMMUNITY DEVELOPMENT

Through various community social programs 
and activities, the Company constantly strives to 
promote cooperation and harmonious relations 
with local communities, especially those in the 
immediate vicinity of the operational location.

In the field of education, the Company has 
the Fostering Parent (Anak Asuh) Program, 
which started in 1984 and targets children who 
live near the Company and its subsidiaries’ 
production facilities, with education levels from 
Elementary School to University. Also, the 
Company established an Egg Donation Program 
by visiting schools all over Indonesia and 
conducting an “egg eating program” to raise the 
nutritional level of Indonesian children.
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Tanggung Jawab Sosial Perusahaan  Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Selain itu, di sekitar lokasi operasional masing-
masing unit, Perseroan juga mengadakan 
berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan 
seperti pengasapan nyamuk demam berdarah, 
khitanan massal, donor darah, perbaikan rumah 
ibadah, perbaikan jalan, perbaikan sekolah dan 
pengobatan gratis.

TANGGUNG JAWAB PRODUK

Setiap produk yang dijual Perseroan telah 
dilengkapi dengan informasi lengkap tentang 
petunjuk penggunaan, bahan aktif produk, 
dosis yang harus digunakan serta peringatan 
atau tindakan pencegahan apabila terjadi 
keracunan. Untuk pengaduan konsumen, tim 
marketing atau kantor perwakilan Perseroan 
akan siap melayani.

Furthermore, in the operat ional location 
neighborhood of each unit, the Company conducts 
various public activities such as dengue mosquito 
thermal fogging, mass circumcision, blood 
donation, renovation of prayer houses, streets and 
schools and free medication.

PRODUCT RESPONSIBILITY

Each product sold by the Company contains 
complete information on how it is to be used, 
product ingredients, dosages and warnings or 
the preventive steps measures in the event of 
poisoning. In respect of customer’s complains, 
the marketing team or representative office of the 
Company is ready to serve.
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Laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2015 
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut 
beserta laporan auditor independen/ 
Consolidated financial statements as of December 31, 2015 
and for the year then ended with independent auditors’ report 



 
  The original consolidated financial statements included herein 

are in Indonesian language. 
 
 
   

PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN 
TANGGAL 31 DESEMBER 2015 DAN  

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA  
TANGGAL TERSEBUT   

BESERTA LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN 

 PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS 
AS OF DECEMBER 31, 2015 AND  

FOR THE YEAR THEN ENDED  
WITH INDEPENDENT AUDITORS’ REPORT 

 
  
 Daftar Isi/ Table of Contents 
 
           

 Halaman/ 
Page 

 

 
Laporan Auditor Independen    Independent Auditors’ Report 
 
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian  ......................  1-3  ............... Consolidated Statement of Financial Position 
 
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan    Consolidated Statement of Profit or Loss  
Komprehensif Lain Konsolidasian  .................................  4  ................................ and Other Comprehensive Income 
 
Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian  ..................  5  ............. Consolidated Statement of Changes in Equity 
 
Laporan Arus Kas Konsolidasian ...................................  6-7  ......................... Consolidated Statement of Cash Flows 
 
Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian  ...........  8-132  ........... Notes to the Consolidated Financial Statements 
 
 
 

*************************** 

 
 







  The original consolidated financial statements  
included herein are in Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

 The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 

consolidated financial statements. 
 

1 

 

PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN 

Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, 

Kecuali Dinyatakan Lain) 

 PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 
FINANCIAL POSITION 

As of December 31, 2015 
(Expressed in Millions of Rupiah, 

Unless Otherwise Stated) 
 
             
              (Disajikan Kembali - Catatan 41)/ 
                  (As Restated - Notes 41) 
               

                1 Januari 2014/ 
               31 Desember 2013 
     Catatan/  31 Desember 2015/  31 Desember 2014/  January 1, 2014/    
     Notes  December 31, 2015  December 31, 2014 December 31, 2013    
               

Aset             Assets 
 
Aset Lancar            Current Assets 
 
Kas dan setara kas  2g,2h,2u,5   1.679.273   884.831   1.146.852  Cash and cash equivalents 
Piutang              Accounts receivable  
 Usaha  6           Trade 
   Pihak ketiga - neto  2u   2.709.134   3.021.952   2.435.567  Third parties - net 
   Pihak berelasi  2h,33   289.173   137.334   67.602  Related parties 
 Lain-lain  2d,2u   341.542   362.923   113.781  Others  
Persediaan - neto  2i,7   5.454.001   4.321.016   4.030.952  Inventories - net 
Ayam pembibit turunan - neto  2j,8   1.172.874   1.077.653   787.843  Breeding flocks – net 
Hewan ternak dalam pertumbuhan  2k,9   53.914   12.222   13.785  Growing flocks  
Uang muka     186.803   126.709   166.744  Advances 
Biaya dibayar di muka  2l   45.476   38.977   23.382  Prepaid expenses 
Pajak Pertambahan Nilai 
 dibayar di muka  2v,12   34.278   2.687   1.210  Prepaid Value Added Taxes 
Bagian lancar sewa jangka panjang             Current portion of long-term  
  dibayar di muka  2l,2p   46.826   23.366   37.182  prepaid rents 
                 

Total Aset Lancar     12.013.294   10.009.670   8.824.900  Total Current Assets 
                 

 
Aset Tidak Lancar             Non-current Assets 
 
Uang muka pembelian             Advance for purchase of  
 aset tetap     41.021  780.780   173.728  fixed asset 
Piutang pihak berelasi non-usaha  2h,33   6.589  14.947   27.920  Due from related parties  
Aset tak berwujud - neto  2e,2q   292.659   -   -  Intangible assets - net 
Aset pajak tangguhan  2v,30   466.629   354.417   62.701  Deferred tax assets 
Investasi saham  2d,2n,10   17.500   219   -  Investment in shares of stock 
Aset tetap - neto  2o,2m,11   11.123.465   9.058.302   6.389.545  Fixed asset - net 
Tagihan pajak penghasilan  2v,12,30   577.171   492.509   175.788  Claims for tax refund  
Sewa jangka panjang dibayar di muka             Long-term prepaid rents - net of  
 setelah dikurangi bagian lancar  2l,2p   62.622   52.655   723  current portion 
Aset tidak lancar lainnya     83.965   78.296   49.197  Other non-current assets 
                 

Total Aset Tidak Lancar     12.671.621   10.832.125   6.879.602  Total Non-current Assets 
                 

Total Aset     24.684.915   20.841.795   15.704.502  Total Assets 
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PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2015 

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, 
Kecuali Dinyatakan Lain) 

 PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 
FINANCIAL POSITION (continued) 

As of December 31, 2015 
(Expressed in Millions of Rupiah, 

Unless Otherwise Stated) 
 
             
                          (Disajikan Kembali - Catatan 41)/ 
         (As Restated - Notes 41) 
               

                1 Januari 2014/ 
               31 Desember 2013/ 
     Catatan/  31 Desember 2015/  31 Desember 2014/  January 1, 2014/    
     Notes  December 31, 2015  December 31, 2014 December 31, 2013    
               

Liabilitas dan Ekuitas             Liabilities and Equity  
 
Liabilitas             Liabilities 
 
Liabilitas Jangka Pendek             Current Liabilities 
 
Utang bank jangka pendek  2u,13   1.710.000   1.487.338   121.890  Short-term bank loans 
Utang              Accounts payable  
 Usaha  14           Trade 
   Pihak ketiga  2u   2.357.885   1.491.270   1.313.284  Third parties  
   Pihak berelasi  2h,33   105.883   99.836   125.334  Related parties 
 Lain-lain  15   444.260   498.971   304.738  Others 
Beban akrual  2u,16   123.236   115.936   109.757  Accrued expenses  
Liabilitas imbalan kerja             Short-term employee 
 jangka pendek  2s   2.573   2.035   1.836  benefit liabilities 
Utang pajak  2v,30   260.521   365.426   343.053  Taxes payable  
Uang muka pelanggan     26.044   19.678   7.156  Advances from customers  
Bagian lancar utang bank             Current portion of long-term 
 jangka panjang  2m,2u,17   673.440   386.752   -  bank loans  
                 

Total Liabilitas Jangka Pendek     5.703.842   4.467.242   2.327.048  Total Current Liabilities 
                  

 
Liabilitas Jangka Panjang             Non-current Liabilities 
 
Utang pihak berelasi non-usaha  2h,33   97.248   268.858   252.661  Due to related parties 
Liabilitas pajak tangguhan  2v,30   31.785   2.862   11.724  Deferred tax liabilities 
Liabilitas imbalan kerja             Long-term employee  
 jangka panjang  2s,31   410.091   374.856   340.888  benefit liabilities   
Utang bank jangka panjang -             Long-term bank loan - net of 
 setelah dikurangi bagian lancar  2m,2u,17   5.880.522   4.722.759   2.768.197  current portion 
                  

Total Liabilitas Jangka Panjang     6.419.646   5.369.335   3.373.470  Total Non-current Liabilities 
                  

Total Liabilitas     12.123.488   9.836.577   5.700.518  Total Liabilities 
                

 
  



  The original consolidated financial statements  
included herein are in Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
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3 

 

PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 
KONSOLIDASIAN (lanjutan) 
Tanggal 31 Desember 2015 

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, 
Kecuali Dinyatakan Lain) 

 PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF 
FINANCIAL POSITION (continued) 

As of December 31, 2015 
(Expressed in Millions of Rupiah, 

Unless Otherwise Stated) 
 
 
                          (Disajikan Kembali - Catatan 41)/ 
                  (As Restated - Notes 41) 
               

                1 Januari 2014/ 
               31 Desember 2013 
     Catatan/  31 Desember 2015/  31 Desember 2014/  January 1, 2014/    
     Notes  December 31, 2015  December 31, 2014 December 31, 2013    
               

Liabilitas dan Ekuitas (lanjutan)             Liabilities and Equity (continued)  
 
Ekuitas              Equity 
 
Ekuitas yang Dapat             Equity Attributable 
 Diatribusikan kepada             to the Owners of the 
 Pemilik Entitas Induk             Parent 
Modal saham - nilai nominal             Share capital - Rp10 par value  
 Rp10 per saham (angka penuh)             per share (full amount) 
 Modal dasar -              Authorized - 
   40.000.000.000 saham             40,000,000,000 shares 
  Modal ditempatkan    
   dan disetor penuh -             Issued and fully paid - 
   16.398.000.000 saham  19   163.980    163.980   163.980  16,398,000,000 shares 
Tambahan modal disetor  2f,2h,20   121.175   121.175   121.175  Additional paid-in capital  
Saldo laba   21           Retained earnings 
 Telah ditentukan penggunaannya     33.000   33.000   33.000  Appropriated 
 Belum ditentukan penggunaannya     12.228.973   10.669.152   9.667.842  Unappropriated 
                 

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan             Equity Attributable 
 kepada Pemilik Entitas Induk     12.547.128   10.987.307   9.985.997  to Owners of the Parent 
 
Kepentingan Nonpengendali  2f,18   14.299   17.911   17.987  Non-controlling Interest  
                 

Total Ekuitas     12.561.427   11.005.218   10.003.984  Total Equity 
                 

                  
Total Liabilitas dan Ekuitas     24.684.915   20.841.795   15.704.502   Total Liabilities and Equity  
                 

 
  



  The original consolidated financial statements  
included herein are in Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan 

keuangan konsolidasian secara keseluruhan. 

 The accompanying notes to the consolidated financial 
statements form an integral part of these 

consolidated financial statements. 
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PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2015 

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, 
Kecuali Laba per Saham Dasar) 

 PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS  
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
For the Year ended December 31, 2015 

(Expressed in Millions of Rupiah, 
Except Basic Earnings per Share) 

 
  
                

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 
Year Ended December 31, 

        

            (Disajikan Kembali - 
             Catatan 41/ 
                 As Restated - 
          Catatan/   Notes 41) 
      2015    Notes   2014  
              

Penjualan - neto   30.107.727   2h,2r,22,35   29.150.275  Sales - net  
 
Beban pokok penjualan  (24.967.568)  2h,2r,23   (25.016.020) Cost of goods sold 
               

Laba bruto   5.140.159       4.134.255  Gross profit  
 
Beban penjualan   (627.460 )  24   (545.889)                                  Selling expenses 
                              General and administrative 
Beban umum dan administrasi  (1.070.037)  2h,2r,2t,25   (961.508)                                             expenses 
Penghasilan operasi lain  157.170   2h,2r,26   105.672                       Other operating income 
Beban operasi lain   (111.759)  2h,2r,27   (94.329)                Other operating expenses 
               

Laba usaha  3.488.073      2.638.201  Operating profit 
 
Rugi selisih kurs  (586.777)        (271.373 )          Loss on foreign exchange  
Penghasilan keuangan - neto  22.559   2r,28   23.371  Finance income - net  
Beban keuangan  (642.227)  2r,29   (284.227) Finance costs  
               

Laba sebelum pajak penghasilan          Profit before income tax and 
 dan pajak final   2.281.628      2.105.972  final tax 
 
Beban pajak penghasilan - neto  (449.030)  2v,30   (360.248) Income tax expense - net  
               

Laba tahun berjalan   1.832.598      1.745.724  Profit for the year  
 
Penghasilan komprehensif lain        Other comprehensive income 
Pos yang tidak akan           Item that will not be reclassified 
 direklasifikasi ke laba rugi:          to profit or loss:  
 Pengukuran kembali atas          Re-measurement  of 
  liabilitas imbalan kerja - neto  17.794       9.871  employee benefits liability - net 
               

Total penghasilan komprehensif           Total comprehensive income 
tahun berjalan  1.850.392      1.755.595  for the year 
              

 
  



  The original consolidated financial statements  
included herein are in Indonesian language. 

 

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian terlampir 
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statements form an integral part of these 

consolidated financial statements. 
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PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK 
DAN ENTITAS ANAKNYA 

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN 
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN 

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 
31 Desember 2015 

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, 
Kecuali Laba per Saham Dasar) 

 PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK 
AND ITS SUBSIDIARIES 

CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS  
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME 
For the Year ended December 31, 2015 

(Expressed in Millions of Rupiah, 
Except Basic Earnings per Share) 

 
               

Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember/ 
Year Ended December 31, 

        

            (Disajikan Kembali - 
             Catatan 41/ 
                 As Restated - 
          Catatan/   Notes 41) 
      2015    Notes   2014  
              

Laba tahun berjalan yang           
 dapat diatribusikan kepada:          Profit for the year attributable to: 
 Pemilik entitas induk  1.836.978      1.745.875  Owners of the parent 
 Kepentingan nonpengendali  (4.380)     (151) Non-controlling interests 
              

 

Total    1.832.598      1.745.724  Total  
               

 
Total penghasilan komprehensif           
 tahun berjalan yang dapat          Total comprehensive income 
 diatribusikan kepada:          for the year attributable to: 
 Pemilik entitas induk  1.854.985       1.755.618  Owners of the parent 
 Kepentingan nonpengendali  (4.593)  18   (23) Non-controlling interests 
              

 

Total    1.850.392      1.755.595  Total  
               

           
Laba per saham dasar yang dapat          Basic earnings per share 
 diatribusikan kepada pemilik          attributable to the owners  
 entitas induk  112   2w,32   107  of the parent  
               



  

  The original consolidated financial statements included herein are in Indonesian language. 
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PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK DAN ENTITAS ANAKNYA 
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN 

Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2015 
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain) 

 PT CHAROEN POKPHAND INDONESIA TBK AND ITS SUBSIDIARIES 
CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY 

For the Year Ended December 31, 2015 
(Expressed in Millions of Rupiah, Unless Otherwise Stated) 

 
         

  
 
          

              Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/ 
            Equity Attributable to Owners of the Parent company   
                             

              Modal Saham -          
            Ditempatkan dan               Saldo Laba/Retained Earnings      
            Disetor Penuh/         Tambahan                  Kepentingan      

            Issued and      Modal Disetor/    Telah Ditentukan    Belum ditentukan      nonpengendali/    
        Catatan/    Fully Paid         Additional    Penggunaannya/    penggunaannya/    Subtotal/    Non-controlling       Total Ekuitas/ 
        Note    Share Capital    Paid-in Capital    Appropriated    Unappropriated    Subtotal          interests    Total Equity 
                               

Saldo tanggal 1 Januari 2014/31 Desember 2013      163.980   121.175   33.000   9.615.061   9.933.216   17.684   9.950.900   Balance as of January 1, 2014/December 31, 2013 
 
Dampak penyesuaian atas penerapan                              Adjustment effect of adopted 
 PSAK 24 (Revisi 2013)     41    -   -   -   52.781   52.781   303   53.084   PSAK 24 (Revised 2013) 
                                

Saldo tanggal 1 Januari 2014/31 Desember 2013                             Balance as of January 1, 2014/December 31, 2013 
 (Disajikan kembali - Catatan 41)     41    163.980   121.175   33.000    9.667.842   9.985.997   17.987   10.003.984   (As restated - Note 41) 
 
Laba tahun berjalan, disajikan kembali     41    -   -   -   1.745.747   1.745.747    (23)   1.745.724   Profit for the year, as restated 
 

Penghasilan komprehensif lain     41    -   -   -   9.871   9.871    -   9.871   Other comprehensive income 
 
Pembagian dividen tunai oleh entitas                              
 anak kepada kepentingan                              Distribution of cash dividend by subsidiaries 
 nonpengendali         -   -   -   -   -   (53)  (53)  to non-controlling interests  
 

Pembagian dividen tunai     21    -   -   -   (754.308)  (754.308)   -   (754.308)  Distribution of cash dividends 
                               

Saldo tanggal 31 Desember 2014     41    163.980   121.175   33.000   10.669.152   10.987.307   17.911   11.005.218   Balance as of December 31, 2014 
                                

Laba tahun berjalan     41    -   -   -   1.837.191   1.837.191   (4.593)  1.832.598   Profit for the year 
 
Penghasilan komprehensif lain     41    -   -   -   17.794   17.794    -   17.794   Other comprehensive income 
 
Pembagian dividen tunai     21    -   -   -   (295.164)  (295.164)   -   (295.164)  Distribution of cash dividends 

 

Pembagian dividen tunai oleh entitas                              
 anak kepada kepentingan                              Distribution of cash dividend by subsidiaries 
 non-pengendali         -   -   -   -   -   (25)  (25)  to non-controlling interests  
 
Kombinasi bisnis     4    -   -   -   -   -   1.006   1.006   Business combinations 
                               

Saldo tanggal 31 Desember 2015        163.980   121.175   33.000   12.228.973   12.547.128   14.299   12.561.427   Balance as of December 31, 2015 
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